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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A.        Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin, 
dapat dilihat sebagai berikut : 
 
b :   ب z  :   ز f   : ف 
 
t 
 
:   ت 
 
s   :  س 
 
q   : 
 
ق 
 
s/ 
 
:   ش 
 
sy :   ش 
 
k   : 
 
ك 
 
j 
 
:   ج{ 
 
s} : ص 
 
l    : 
 
ل 
 
h} 
 
:   ح 
 
d{ : ض 
 
m  : 
 
م 
 
kh 
 
:   خ 
 
t} : ط 
 
n   : 
 
ن 
 
d 
 
:   د 
 
z{ : ظ 
 
h  : 
 
ه 
 
z\ 
 
:   ذ 
 
„     : ع 
 
w  : 
 
و 
 
r 
 
:   ر 
 
g  : غ 
 
y  : 
 
ي 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis  dengan tanda ( ). 
 
Vocal dan Diftong 
 
Vocal atau bunyi (a), (i) dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut :  
 
 
Vocal 
 
Pendek 
 
Panjang 
 
 
Fathah 
 
A 
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Kasrah 
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i> 
 
 
Dammah 
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u> 
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B.   Singkatan 
 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
 
 
1.  SWT.                         = Subhanahu wa ta ala 
 
 
2.  Saw.                           = Salla Allahu alayhi wa sallam 
 
 
3.  a.s.                             = „Alaayh al-salam 
 
 
4.  H                                = Hijriah 
 
 
5.  M                               = Masehi 
 
 
6.  SM                             = Sebelum Masehi 
 
 
7.  w.                                = Wafat 
 
 
8.  Q.S...(...): 4                 =Qur‟an, Surah ..., ayat 4 
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ABSTRAK 
 
Nama penyusun : Dedi Iswandi 
Nim   : 30400112056 
Jurusan  : Sosiologi Agama 
Judul skripsi : Fenomena Perceraian Di Masyarakat Bantaeng (Studi 
Kasus Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. 
Bantaeng). 
Skripsi ini mengkaji tentang, Fenomena Perceraian Di Masyarakat 
Bantaeng Studi Kasus Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Bagaimana kasus masalah perceraian 
di masyarakat Bantaeng khususnya Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu. Bagaimana 
factor-faktor dan dampak perceraian di masyarakat Bantaeng, Desa Bonto Cinde 
Kec. Bissappu Kab. Bantaeng 
Penelitian ini menggunakan metode penlitian deskripsi kualitatif dengan 
pengumpulan data, wawancara, dokumentasi dan secara sekunder yaitu kajian 
pustaka melalui buku, jurnal, laporan dan situs internet yang terkait topik 
penelitian tersebut serta dokumen-dokumen penting. dan secara primer yaitu 
mengumpulkan informasi baik itu dari masyarakat yang terlibat perceraian di 
Desa Bonto Cinde Maupun Di KUA dan lain-lain, atau pihak dan pendapat 
langsung dari masyarakat setempat. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Fenomena Perceraian Di 
Masyarakat Desa Bonto Cinde masih dianggap rata-rata tinggi artinya masalah 
perceraian yang dulu maupun sekarang belum teratasi maksimal, hampir tiap 
tahun masih ada yang berbuat perceraian kemudian Sumber masalah utama dalam 
perceraian khususnya di Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng. 
Masalah Perceraian disebabkan oleh beberapa  hal antara lain; Ketidakharmonisan 
dalam rumah tangga, krisis moral dan akhlak, perzinahan, perselisihan, 
perselingkuhan, kebosanan, pernikahan dini dan pernikahan tanpa cinta. 
Perceraian bukan berarti hanya menyangkut kedua belah pihak pasangan saja 
yang bermasalah tetapi keluarga mereka jg merasa ikut bermasalah, banyak dari 
pasangan yang bercerai tidak memikirkan keluargannya masing-masing atau tidak 
memperhatikan bagaimana dan apa yang sedang terjadi terutama pada anaknya, 
ketika proses perceraian akan terjadi maupun telah terjadi, perceraian ini biasanya 
di dahului dengan berbagai konflik tersebut. 
BAB 1 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Perceraian merupakan bagian dari perkawinan, sebab tidak ada perceraian 
tanpa adanya perkawinan terlebih dahulu. Perkawinan merupakan awal dari hidup 
bersama antara hidup seorang pria dengan wanita yang diatur dalam hukum agama 
serta peraturan perundang undangan dalam suatu negara, sedang perceraian 
merupakan akhir dari kehidupan bersama suami istri tersebut. Setiap orang 
menghendaki agar perkawinan yang dilaksanakannya itu tetap utuh sepanjang masa 
kehidupannya, tetapi tidak sedikit perkawinan yang dibina dengan susah payah itu 
harus berakhir dengan suatu perceraian.
1
 
   Sebenarnya perceraian itu baru dapat dilaksanakan apabila telah dilakukan 
berbagai cara untuk mendamaikan kedua (suami - istri) untuk mempertahankan 
keutu han rumah tangga mereka dan ternyata tidak ada jalan lain kecuali perceraian. 
Dapat dikatakan bahwa perceraian itu merupakan jalan keluar bagi suami istri dalam 
menyelesaikan permasalahan yang sudah pelik. Hal ini sesuai dengan yang 
digariskan agama Islam bahwa perceraian itu dibenarkan dan diperbolehkan apabila 
                                                          
1
 H.M.A. Tihami, dan  Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap,  (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada,  2009),  h .249. 
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hal itu lebih baik dari pada tetap dalam ikatan perkawinan tetapi kebahagiannya 
tidak tercapai dan selalu dalam penderitaan.  
Sebagaimana dalam perintah Allah SWT surah al Azhab ayat 51 yaitu:  
 
Terjemahnya :          
“Kamu boleh menangguhkan siapa yang kamu kehendaki di anatara mereka 
(istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki.dan 
siapa-siapa ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. Yang demikian itu adalah lebih 
dekat untuk ketenagan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka. Dan 
Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah maha 
mengetahui lagi maha penyantun”.        
           
       Tujuan pokok dari kehidupan rumah tangga adalah bahwa rumah tangga 
tersebut dibangun berdasarkan cinta dan kasih sayang diantara suami dan istri serta 
di atas prinsip keadilan dan saling pengertian, dimana masing-masing pihak dari 
suami dan istri harus melaksanakan kewajibannya terhadap pasangannya, sehingga 
kehidupan rumah tangga berdiri kokoh.     
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Sebagaimana perintah Allah dalam al-Qur'an Surat al-Rum ayat 21. Allah 
berfirman : 
 
 
 
Terjemahnya :  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu  
isteri- isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa tentram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang, Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”2 
  Menurut ayat tersebut, keluarga dalam Islam terbentuk dalam keterpaduan 
antara ketentraman (sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah), dan kasih sayang 
(rakhmah), yang terdiri dari suami dan istri serta anak-anak dan kerabat yang saling 
membina silaturahim dan tolong-menolong. Hal ini dapat tercapai bila masing-
masing angota keluarga tersebut mengetahui hak dan kewajibannya.
3
 
  Namun seringkali apa yang menjadi tujuan perkawinan kandas diperjalanan. 
Perkawinan harus putus di tengah jalan, sebenarnya putusnya perkawinan 
merupakan hal yang wajar, karena makna dasar sebuah akad perkawinan adalah 
ikatan atau dapat juga di katakan perkawinan pada dasarnya adalah kontrak. 
                                                          
 
2
 Departemen Agama RI,  Al-Qur'an Dan Terjemahnya,  (Bandung; PT Syaamil Cipta Media,  
2005),  406. 
3
 Huzainah Tahido Yanggo,  Mas>ail Fiqhiyah: Kajian Hukum Islam Konteporer,  (Bandung:  
Angkasa, 2005), 134. 
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Konsekuensinya ia dapat lepas yang kemudian dapat disebut dengan cerai dan 
makna dasar dari cerai itu adalah melepaskan ikatan atau melepaskan perjanjian. 
     Suami dan istri memiliki kewajiban untuk menjadikan rumah tangga yang 
Sakinah, Mawaddah, Dan Rahmah serta saling cinta mencintai. Seorang suami 
sebagai kepala keluarga wajib melindungi istrinya dan anaknya dengan 
memberikan segala keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya, sedangkan istri sebagai ibu rumah tangga wajib mengatur urusan 
rumah tangga sebaik-baiknya. 
    Tanggung jawab yang disinggung pada hadis di atas adalah bersifat umum 
dan menyeluruh. Tanggung jawab seorang suami tidaklah hanya sebatas memenuhi 
kebutuhan materi saja, demikia halnya seorang istri ia tidaklah hanya bertanggung 
jawab terhadap kebersihan rumah semata. Akan tetapi keduanya dari kedudukan 
yang berbeda, yang mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan keimanan 
keluarga termasuk di dalamnya tanggung jawab untuk berdakwah. Suami maupun 
istri harus berusaha sebaik mungkin untuk memelihara keutuhan rumah tangganya 
dan wajib mencegah terjadinya hal-hal yang dapat melemahkan atau 
membahayakan keutuhan rumah tangga mereka, memelihara keutuhan rumah 
tangga mereka harus didasari sebagai kewajiban bersama yang dilakukan dengan 
ikhlas, jujur, dan pertangung jawab guna mewujudkan tujuan rumah tangga. 
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Menurut hukum Islam, didalam hubungan suami dan istri maka suamilah 
sebagai kepala keluarga. Hal ini disebabkan pada umumnya keaadan jiwa laki-laki 
adalah lebih stabil dari wanita
4
. Demikian juga dalam fisik laki-laki lebih kuat dari 
wanita. Ketentuan bahwa suami adalah sebagai kepala keluarga, ini tercantum 
dalam Al’Qur’an surah an-Nisa ayat 34 yaitu : 
 
 
 
 
  Terjemahnya:                
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah  
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka,dan pukullah mereka.Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”.5 
Walaupun demikian sebagaimana dijelaskan oleh ayat di atas, tidak berarti 
bahwa dalam kedudukannya sebagai kepala keluarga suami berhak semaunya saja, 
tanpa menghiraukan hak-hak istri sebagaimana mestinya. Apabila suami bertindak 
                                                          
4
Soemiyati ,hukum  perkawinan  Islam  dan  UUD Perkawainan , (Yogyakarta :Liberty, 
1997), 91. 
5
Departemen Agama RI,  Al-Qur'an Dan Terjemahnya, (Bandung; PT Syaamil  Cipta Media, 
2005). 
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melampaui batas hak-haknya sebagai suami dan tidak melaksanakan kewajiban 
sebagaimana semestinya, maka istri berhak untuk mengabaikannya.
6
 
   Di dalam melaksanakan kehidupan suami dan istri tentu saja tidak 
selamanya berada dalam situasi yang damai dan tentram, tetapi kadang-kadang 
timbul juga salah paham antara suami dan istri atau salah satu pihak melalaikan 
kewajibannya, tidak mempercayai satu sama lain. Dalam keadaan ini bisa timbul 
ketegangan dalam keluarga, kadang-kadang dapat diatasi antara kedua belah pihak 
lalu menjadi baik kembali, tetapi adakalanya kesalahpahaman itu berlarut-larut, 
tidak dapat didamakaian dan terus menjadi pertengkaran antara suami dan istri 
tersebut. 
     Berkaitan dengan perkawinan, masih banyak persoalan yang perlu diteliti. 
Di antaranya masalah kewajiban nafkah dan hukum membayar nafkah adalah wajib, 
dan kewajiban itu bukan disebabkan oleh karena Istri membutuhkannya dalam 
kehidupan rumah tangga, tetapi kewajiban itu timbul secara otomatis. Mengenai 
nafkah batin Ulama’ mewajibkan atas suami bersenggama dengan istrinya minimal 
yaitu sekali dalam sekali suci. Akan tetapi bila seorang suami tidak mampu berbuat 
demikian maka dia sudah berbuat suatu kedurhakaan kepada Allah SWT. 
      Apabila suatu perkawinan yang demikian itu dilanjutkan maka 
pembentukan rumah tangga yang damai dan tentram seperti yang disyariatkan 
                                                          
6
Kahar masyhur,  Fikih Sunnah Wali Nikah dan Pesta Kawin,  Jld 7, Terjemah “ Fiqh as Sunn 
ah “, Sayid sabiq,  (Jakarta: Kalam Mulia, 1990),  hal 129. 
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agama tidak tercapai, dan yang takutkan apabila terjadi perpecahan antara suami 
dan istri ini akan mengakibatkan perpecahan antara keluarga kedua belah pihak. 
Maka dari itu untuk menghindari perpecahan keluarga yang makin meluas maka 
agama Islam memperbolehkan adanya perceraian sebagai jalan keluar yang terakhir 
bagi suami dan istri yang sudah gagal dalam membina rumah tangganya. 
   Meskipun demikian, adanya ruang lingkup didalam agama Islam untuk 
melakukan sutau perceraian, bukan berarti bahwa agama Islam membuka lebar-
lebar pintu perceraian dalam setiap adanya perkawinannya. Lebih dari itu terdapat 
batasan-batasan yang ketat di dalamnya manakala terdapat pasangan suami dan istri 
yang hendak melakukan perceraian. Batasan yang ketat ini diharapkan nantinya 
dapat menjaga terjadinya kerusakkan yang hebat dalam masyarakat yang 
disebabkan oleh adanya perceraian. Selain itu agar dapat lebih berhati-hati terhadap 
suatu perceraian, karena perceraian itu merupakan suatu perbuatan yang halal tetapi 
sangat dibenci oleh Allah SWT.
7
 
   Sangat jelas bahwa perceraian adalah suatu perbuatan yang halal tetapi 
dibenci oleh Allah SWT, yakni dengan maksud agar bagi suami dan istri itu tidak 
mudah dalam mengambil keputusan dalam perceraian karena mengingat banyak 
sekali akibat yang ditimbulkan oleh perceraian, salah satunya yaitu anak-anak dari 
                                                          
7
Abu Hilmi Kamarudin,  Menyingkap Tabir Perceraian, cet. 1 (Jakarta):  Pustaka   Al – sofwa 
hal 61 
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akibat perceraian akan merasa kurang kasih sayang dari kedua orang tuanya. Itulah 
salah satu maksud Allah SWT membenci perbuatan tersebut yakni perceraian.
8
 
   Jadi, bagi suatu keluarga atau pasangan suami dan istri yang ingin 
melakukan perceraian sangatlah tidak mudah melainkan harus mempunyai alasan-
alasan yang kuat yang dapat dijadikan dasar untuk bercerai.  
   Fenomena perceraian banyak terjadi di masyarakat yang di sebabkan oleh 
berbagai factor demikian halnya dengan masyarakat yang ada di Desa Bonto Cinde 
Kec. Bissappu Kab. Bantaeng. Fenomena perceraian tersebut banyak pula terjadi, 
jadi saya sebagai peneliti dan ingin mengetahui lebih dalam tentang masalah 
perceraian yang ada di kampong saya. 
B. Fokus Penelitian & Deskripsi Fokus          
1. Fokus Penelitian        
 Penelitian ini difokuskan pada Analisis Factor-Faktor Perceraian Dalam 
Kehidupan Masyarakat Bantaeng Di Desa Bonto Cinde Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan, baik perceraian di dusun satu ke 
dusun lainnya dan masih banyak lagi masalah dan kasus lainnya. 
 
                                                          
8
Soemiyati,hokum perkawinan Islam dan UUD Perkawainan, (Yogyakarta :Liberty, 1997), 
91. 
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2. Deskripsi Fokus                             
a. Fenomena                   
Perceraian Desa Bonto Cinde  merupakan Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki berbagai masalah termasuk kasus ini. 
Salah satu bukti dulu ketika saya datang di KUA untuk wawancara kepada pengurus 
atau stafnya bilang yang melakukan perceraian paling terbanyak adalah Desa Bonto 
Cinde. jadi itulah saya berinisiatif datang ke sini  untuk mengetahui kasus ini 
sebagai gambaran penelitian.                                                          
b. Perceraian         
            Di Desa Bonto Cinde itu ketika ada orang bercerai salah satu dari 
mereka laki laki atau perempuan kebanyakan keluar kota bahkan keluar negeri. 
Seperti ke luar kota ke, Makassar, Jeneponto. Ada Juga Keluar Provinsi seperti 
Samarinda, bahkan Ke luar Negeri Malaysia. Mengapa mereka pergi sejauh 
mungkin ketika sudah bercerai karena mereka mungkin ingin cari perempuan lalu 
menikah di sana dan sekalian pekerjaan juga mereka cari, perantau super yang 
melakukan dua sandaran istilahnya menyelam sambil minum air mungkin itu yang 
di lakukan mereka.   
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C. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya dan 
untuk lebih terarahnya penelitian ini Maka penulis membatasi dengan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagimana faktor-faktor penyebab perceraian di masyarakat Bantaeng Studi 
Kasus Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng ? 
         2. Bagaimana dampak terjadinya perceraian di masyarakat Bantaeng Studi 
Kasus Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng ? 
D. Kajian Pustaka 
Penulis  menemukan  beberapa  judul  skripsi  yang  pernah  ditulis  oleh  
mahasiswa mahasiswa  di  Perguruan  Tinggi  lainnya  yang  berkaitan  erat  dengan  
judul  skripsi  yang  akan diteliti  oleh  peneliti.  Ternyata  setelah  peneliti  
membaca  beberapa  skripsi  tersebut  ditemukan perbedaan  pembahasan  dengan  
judul  skripsi  yang  akan  diteliti  oleh  penulis,  untuk  itu  akan peneliti kemukakan 
dua skripsi terkait: Pertama, skripsi berjudul, “Hakam Menurut Imam Mazhab dan 
Undang-undang Nomor 7 Tahun  1989  Tentang  Peradilan  Agama,  Serta  
Peranannya  Dalam  Menyelesaikan  Sengketa Perceraian, (Studi Kasus Pengadilan 
Agama Jakarta  Utara).” Yang ditulis oleh  Budi Setiawan mahasiswa  UIN  Syarif  
Hidayatullah  Jakarta    PF/PMH/2006.  Skripsi  ini membahas  tentang seputar  
pengertian  Hakam,  syarat-syarat  menjadi  Hakam,  kemudian  membahas  
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perdamaian (Hakam)  di  masa  sahabat  dan  perdamaian  (hakam)  pada  sengketa  
perceraian  di  Pengadilan Agama, Selain  itu, dalam skripsi  ini  juga  membahas  
mengenai pandangan Imam  Mazhab dan Undang-undang  Peradilan  Agama  
terhadap  Hakam,  serta  bentuk  dan  upaya  Hakam  dalam mendamaikan.  Juga  
peranan  Hakam  di  Pengadilan  Agama  Jakarta  Utara,  jenis  perkara  yang 
ditangani Hakam, serta peranan Hakam dalam sengketa perceraian di Pengadilan 
Agama Jakarta Utara. Kedua,  berjudul,  “Kedudukan  dan  Kewenangan  Hakam  
Dalam  Penyelesaian  Masalah Syiqaq Menurut Hukum Positif dan Hukum”. Ditulis 
oleh Hidayati  Hanubun  mahasiswa  UIN  Syarif  Hidayatullah  Jakarta    
PH/PMH/2008.  Skripsi  ini membahas seputar pandangan  hukum positif dan  
hukum  Islam  tentang pengertian hakam dan fungsinya,  selain  itu  dalam  skripsi  
ini  juga  membahas  efektifitas BP  4  sebagai  hakam  dalam masalah penyelesaian 
syiqaq. 
E. Tujuan & Kegunaan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini, sesuai dengan rumusan masalah yang 
disebutkan, yaitu : 
   mengetahui: 
1. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya masalah perceraian di Desa 
Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng 
2. Untuk mengetahui factor-faktor dan penyebab masalah perceraian di Desa 
Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng 
3. Untuk  mengetahui  dampak masalah perceraian Desa Bonto Cinde Kec. 
Bissappu Kab. Bantaeng                                                                                
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       Dalam beberapa penelitian dimana permasalahannya sangat sederhana 
terlihat bahwa tujuan sepertinya merupakan pengulangan dari rumusan masalah, 
hanya saja rumusan masalah dinyatakan dengan pertanyaan, sedangkan tujuan 
dituangkan dalam bentuk pernyataan yang biasanya diawali dengan kata ingin 
mengetahui. Tetapi bila permasalahannya relatif komplek, permasalahan ini menjadi 
lebih jelas terjawab bila disusun sebuah tujuan penelitian yang lebih tegas yang 
memberikan arah bagi pelaksanaan penelitian. Tujuan penelitian berkaitan erat 
dengan Rumusan Masalah  yang ditetapkan dan jawabannya terletak pada 
kesimpulan penelitian.             
    Beberapa sifat yang harus dipenuhi sehingga tujuan penelitian dikatakan 
baik yaitu: spesifik, terbatas, dapat diukur, dan dapat diperiksa dengan melihat hasil 
penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Tujuan Individual adalah untuk 
menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, pengenalan dan pengamatan sebuah 
sistem yang ada pada Perguruan Tinggi, sehingga penulis melakukan penelitian ini 
untuk menyelesaikan Laporan Skripsi. 
     Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan dan 
terjawabnya rumusan masalah secara akurat.Manfaat penelitian harus dapat 
dibedakan antara manfaat teoritis dan manfaat praktisnya. Karena laporan skripsi ini 
selalu dibuat dengan dukungan beberapa kajian teoritis, maka akan mempunyai 
manfaat teoritis. Manfaat teoritis baik bagi penulis maupun pembaca karya ilmiah 
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tersebut.Sedangkan manfaat praktisnya tergantung pada bentuk penelitian yang 
dilakukan, terutama untuk penelitian evaluasi dan eksperimen. Untuk 
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan 
di perguruan tinggi dengan membuat laporan penelitian secara ilmiah dan 
sistematis. Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna secara teoritis maupun 
praktis, sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoritis                  
                Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dan menambah wawasan, memperluas khazanah ilmu pengetahuan 
dalam arti membangun, memperkuat, dan menyempurnakan teori yang sudah ada. 
2. Kegunaan praktis                                 
a. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan yang bersifat empiris, khususnya 
yang berkaitan dengan gugatan perceraian.                       
b. Bagi warga Desa Bonto Cinde yang berkaitan masalah perceraian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai perceraian, khususnya 
alasan-alasan seperti apa yang sebenarnya diberikan dalam Islam untuk 
mengajukan gugatan perceraian dan akibat hukumnya. 
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                                                    BAB II 
                                       TINJAUAN TEORITIS 
A.  Perceraian (talak) 
1. Pengertian Perceraian          
 Perceraian (talak) dalam Islam di kenal sebagai talak, talak sendiri di ambil  
dari  kata “itlaq”yang  menurut  bahasa  artinya‚ melepaskan  atau meninggalkan.1  
Dalam  kitab “Fathn – al mu‟in” disebutkan  talak  menurut bahasa adalah “Hall al – 
qayyidi” yang  berarti  melepaskan  ikatan.2  Sedangkan menurut istilah syara‟ yaitu:3 
 
Artinya:                        
“Melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungan perkawinan” 
 
Definisi di atas mengandung pengertian bahwa perceraian atau talak ialah 
melepas ikatan tali perkawinan dan mengakhiri hubungan perkawinan sehingga 
setelah putusnya ikatan perkawinan itu istri tidak lagi halal bagi suaminya, dan ini 
terjadi dalam hal talak ba‟in, sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan perkawinan 
ialah berkurangnya hak talak bagi suami yang megakibatkan  berkurangnya  jumlah  
                                                          
1
 Ghazaly,  Abd. Rahman,  Fiqh Munakahat,  (Jakarta: Kencana, 2006),191. 
2
 Fath al-Mu‟in, di Terjemah oleh  Zainuddin bin Abdul Aziz (Surabaya: Nurul Hadi,  t, t). 
3
  Sayyid Sabiq, al-Fiqh al-Sunnah,  Juz II,(Beirut: Dar al-Fikr, 2006),577. 
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talak  yang  menjadi  dua,  dari  dua menjadi satu,dan dari satu menjadi hilang hak 
talak itu, yang terjadi dalam talak raj„iy.4   
  Jadi  perceraian  atau  talak  yaitu  melepaskan  ikatan  (hall  al-qayyid)  atau  
bisa  juga  disebut  mengurangi  atau  melepaskan ikatan  dengan  menggunakan kata-
kata yang telah ditentukan. 
  Perceraian merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara 
pasangan suami-istri dan mereka berketetapan untuk tidak menjalankan tugas dan 
kewajiban sebagai suami-istri. Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah bersama, 
karena tidak ada  ikatan  yang  resmi.  Mereka  yang  telah  bercerai  tetapi  belum 
memiliki  anak,  maka  perpisahan  tidak  menimbulkan  dampak traumatis  
psikologis  bagi  anak-anak.
5
  Namun  mereka  yang  telah memiliki  keturunan,  tentu  
saja  perceraian  menimbulkan  masalah psiko-emosional bagi anak-anak. Di sisi lain, 
mungkin saja anak-anak yang dilahirkan selama mereka hidup sebagai suami-istri, 
akan diikutsertakan  kepada  salah  satu  orang  tuanya  apakah  mengikuti ayah atau 
ibunya. Menurut  Omar,  perceraian  merupakan  upaya  untuk melepaskan  ikatan  
suami  isteri  dari  suatu  perkawinan  yang disebabkan  oleh  alasan  tertentu.  
Perceraian  terjadi  karena  sudah tidak adanya jalan keluar (dissolution marriage). 
Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa  perceraian  
                                                          
4
 Ghazaly,  Abd Rahman, Fiqh Munakahat,  (Jakarta: Kencana, 2006), 192. 
5
  Kompilasi  Hukum Islam  (KHI), Hukum  Perkawinan,  Kewarisan,  dan  Perwakafan, 
(Bandung: CV. Nuansa Aulia Cet. 1, 2008) ,37. 26 Amir  Nuruddin,  Azhari  Akaml Tariga. 
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merupakan  berakhirnya  hubungan  suami  isteri dari suatu perkawinan yang 
disebabkan oleh suatu alasan tertentu secara hukum.  
2. Faktor-Faktor Penyebab Perceraian 
Pada  umumnya perceraian itu terjadi karena faktor-faktor tertentu yang 
mendorong suami- istri untuk bercerai. Faktor-faktor dimaksud antara pasangan 
suami-istri yang satu dengan yang lain saling berbeda. Berdasarkan penelitian  yang  
pernah  dilakukan  pada  tahun  1966  dengan mengambil  sampel  600  pasangan  
suami-istri  yang  mengajukan perceraian  menunjukkan  bahwa  keluhan-keluhan  
yang  menjadi faktor penyebab terjadinya perceraian  adalah sebagai berikut:   
1. Pasangannya  sering  mengabaikan  kewajibannya  terhadap rumah-tangga dan    
anak, seperti jarang pulang ke rumah, tidak adanya kedekatan emosional dengan 
anak dan pasangan. 
 2. Masalah  keuangan  yang  tidak  mencukupi  untuk  kebutuhan keluarga.               
 3. Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan.   
 4. Pasangan sering membentak dan mengeluarkan kata-kata kasar dan menyakitkan. 
 5. Tidak setia lagi, seperti mempunyai kekasih lain.  
 6. Ketidakcocokan dalam  masalah  hubungan  seksual  dengan  pasangannya, seperti 
sering menolak dan tidak bisa memberikan kepuasan. 
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 7. Sering mabuk.   
 8. Adanya keterlibatan atau campur tangan dan tekanan sosial dari pihak kerabat 
pasangannya.                               
 9. Seringnya  muncul  kecurigaan,  kecemburuan  serta  ketidak-percayaan  dari   
pasangannya.              
10. Berkurangnya  perasaan  cinta  sehingga  jarang  berkomunikasi, kurang perhatian 
dan kebersamaan di antara pasangan. 
11. Adanya  tuntutan  yang  dianggap  terlalu  berlebihan  sehingga pasangannya 
sering menjadi tidak sabar, tidak ada toleransi dan dirasakan terlalu ”menguasai”.  
Perceraian  merupakan  titik puncak dari pengumpulan berbagai permasalahan 
yang menumpuk beberapa waktu sebelumnya dan jalan terakhir yang harus 
ditempuh ketika  hubungan  perkawinan  itu  sudah  tidak  dapat  dipertahankan 
lagi. 
12. Ketidaksetiaan  salah  satu  pasangan  hidup. Keberadaan  orang ketiga      
memang    akan  menggangu  kehidupan  perkawinan.  Bila diantara  keduannya  
tidak  ditemukan  kata  sepakat  untuk  menyelesaikan  dan  tidak  saling  
memaafkan, akhirnya  percerainlah  jalan  terbaik  untuk  mengakhiri  hububungan 
pernikahan itu.  
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13. Tekanan kebutuhan ekonomi keluarga, Harga barang dan jasa yang  semakin  
melonjak  tinggi  karena  faktor  krisis  ekonomi  negara yang belum berakhir, 
sementara itu gaji atau penghasilan  pas-pasan  dari  suami  sehingga  hasilnya  
tidak  cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan  keluarga.  Agar  dapat  menyelesaikan 
masalah  itu,  kemungkinan  seorang  istri  menuntut  cerai  dari suaminya. 
14. Tidak mempunyai keturunan juga dapat memicu permasalahan diantara kedua 
pasangan suami dan istri, guna menyelesaikan masalah  keturunan  ini  mereka  
sepakat  untuk  mengakhiri pernikahan itu dengan bercerai. 
             Adapun Teori-teori lain yang berkaitan dengan perceraian sebagai berikut: 
    a. Teori Perceraian finansial  
      Perpisahan antara pasangan suami-istri signifikan dalam hal keuangan 
(financial divorce), untuk memberi uang belanja keluarga kepada istrinya. 
Demikian pula, istri tidak memiliki hak untuk  meminta  jatah  uang  belanja  
keluarga,  kecuali  masalah keuangan yang dipergunakan untuk memelihara anak-
anaknya. Walaupun  sudah  bercerai,  namun  sebagai  ayah,  ia  tetap 
berkewajiban untuk  merawat,  membiayai  dan mendidik  anak-anak.  
b. Perceraian koparental                                  
            Setelah bercerai, masing-masing bekas pasangan suami-istri tidak lagi  
memiliki kebersamaan dalam mendidik anak-anak mereka,  karena  mereka  telah  
hidup  terpisah  dan  sendiri  lagi, seperti  sebelum  menikah.  Perceraian  
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koparental (coparental divorce) tidak mempengaruhi fungsi mereka sebagai  orang 
tua yang tetap harus berkewajiban untuk mendidik,  membina dan memelihara  
anak-anak  mereka.  Mereka  tetap  berkewajiban untuk mengajak komunikasi dan 
memberi kasih sayang kepada anak-anak,  walaupun  tidak  secara  utuh.  Untuk  
melaksanakan tugas pengasuhan pasangan yang sudah bercerai, maka mereka akan 
melakukan perjanjian-perjanjian yang disepakati bersama, agar  anak-anak  benar-
benar  merasakan  kasih  sayang  dan perhatian dari orangtuanya.  
d. Teori Perceraian Komunitas                                       
                 Menikah merupakan upaya untuk mengikatkan 2 (dua) komunitas 
budaya,  adat-kebiasaan,  sistem  sosial-kekerabatan maupun kepribadian  yang 
berbeda agar menjadi  satu. Mereka bukan lagi sebagai dua orang individu yang 
berbeda tetapi telah menganggap  dirinya  sebagai  satu  kesatuan  yang  utuh  
dalam keluarga. Apa yang mereka miliki akan menjadi milik bersama. Namun 
ketika mereka telah resmi bercerai, maka masing-masing individu akan kembali 
pada komunitas sebelumnya. Jadi mereka mengalami perpisahan komunitas 
(community divorce). Mereka tidak lagi akan berkomunikasi, berhubungan atau 
mengadakan kerja-sama  dengan  bekas  pasangan  hidupnya,  mertua,  atau 
komunitas masyarakat sebelumnya. 
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e. Teori Perceraian secara psiko-emosional   
              Sebelum  bercerai  secara  resmi,  ada  kalanya  masing – masing 
individu merasa jauh secara emosional dengan pasangan hidupnya  (psycho-
emotional  divorce),  walaupun  mungkin mereka masih tinggal dalam satu rumah. 
Pertemuan secara fisik, tatap muka, berpapasan atau hidup serumah, bukan tolak 
ukur sebagai  tanda  keutuhan  hubungan  suami-istri.  Masing-masing mungkin  
tidak  bertegur-sapa,  berkomunikasi,  acuh  tak  acuh, “cuek”,  tidak  saling  
memperhatikan  dan  tidak  memberi  kasih sayang. Kehidupan mereka terasa 
hambar, kaku, tidak nyaman, dan tidak bahagia. Dengan demikian, dapat dikatakan 
walaupun secara  fisik  berdekatan,  akan  tetapi  mereka  merasa  jauh  dan tidak 
ada ikatan emosional sebagai pasangan suami-istri.   
f. Teori Perpisahan secara fisik   
 Perpisahan  secara  fisik  physical  divorce ialah  suatu kondisi dimana 
masing-masing individu tidak lagi tinggal dalam satu  rumah  dan  telah  
menjauhkan  diri  dari  bekas  pasangan  hidupnya.  Masing-masing  tinggal  di  
rumah  atau  tempat  yang berbeda.  Mereka  benar-benar  tidak  bertemu  secara  
fisik  dan tidak  lagi  berkomunikasi  secara  intensif.  Dengan  demikian, mereka  
tidak  memperoleh  kesempatan  untuk  melakukan hubungan  sexual  lagi  dengan  
bekas  pasangan  hidupnya.  Oleh karena itu, mereka harus menahan diri untuk 
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tidak menyalurkan libido sexual dengan siapa pun. Perpisahan fisik terjadi setelah 
mereka berpisah secara hukum melalui pengadilan.  
  g. Teori Konflik                           
          Konflik merupakan suatu proses sosial dimana individu atau kelompok  
berusaha  untuk  memenuhi  tujuannya  dengan  jalan menentang  individu  atau  
kelompok  lain.  Dalam  suatu  keluarga dimana  interaksi  antara  anggota  keluarga  
tidak  terlalau  rapat kemungkinan besar akan terjadi konflik.  Konsep  sentral  teori  
konflik  adalah  wewenang  dan  posisi yang keduanya merupakan fakta sosial. 
Distribusi wewenang dan kekuasaan  secara  tidak  merata  menjadi  faktor  yang  
menentukan konflik  sosial  secara  sistematik,  karena  dalam  masyarakat  selalu 
terdapat golongan yang saling bertentangan yaitu penguasa dan yang dikuasai.  
      Ibn Khaldun memandang konflik sebagai sesuatu yang tidak berdiri  
sendiri  karena  konflik  lahir  dari  interaksi  antar  individu maupun  antar  
kelompok,  organisasi-organisasi,  kesatuan-kesatuan dan  lain  sebagainya,  dimana  
dalam  realitanya  faktor-faktor disasosiatif  seperti  kebencian,  kecemburuan,  dan  
lain  sebagainya dapat menyebabkan terjadinya konflik. 
                Menurut Dahrendorf pada teori  konflik setiap masyarakat  tunduk pada 
proses-proses Perubahan, teori konflik menitikberatkan  pada pertentangan dan 
konflik pada setiap system sosial, dan pada teori ini masyarakat di anggap berperan 
dalam lahirnya disintegrasi dan Perubahan, selanjutnya teori konflik tidak hanya 
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terjadi karena perjuangan kelas dan ketegangan antara pemilik dan pekerja, tetapi 
juga  disebabkan  oleh  beberapa  faktor  lain,  termasuk  ketegangan antara orang 
tua dan anak, suami dan isteri, senior dan yunior, laki-laki  dan  perempuan,  dan  
lain  sebagainya.  Dahrendorf  juga menyatakan  bahwa  sekali  kelompok-
kelompok  konflik  muncul, mereka terlibat  dalam tindakan-tindakan  yang memicu 
perubahan struktur  sosial.  Tatkala  konflik  semakin  intens,  perubahan  yang 
terjadi pun semakin radikal. Jika konflik yang intens itu disertai pula dengan 
kekerasan, perubahan struktur akan terjadi dengan tiba-tiba. Jadi,  apa  pun  sifat  
dasar  konflik  yang  terjadi,  sosiologi  harus menyesuaikan  diri  dengan  hubungan  
konflik  dengan  perubahan konflik dengan status quo (keadaan tetap pada suatu saat 
tertentu) Pruitt  dan  Rubin  mendefinisikan  konflik  sebagai  sebuah presepsi 
mengenai perbedaan kepentingan (perceived divergence of interest), atau suatu 
kepercayaan yang beranggapan bahwa aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak 
dapat menemui titik temu yang sepaham.  Kepentingan  yang  dimaksud adalah  
perasaan  orang mengenai apa yang sesungguhnya diinginkannya, dimana perasaan 
tersebut cenderung bersifat sentral dalam pikiran dan tindakan orang yang 
membentuk inti dari banyak sikap, tujuan dan niatnya. Dimensi dari  kepentingan  
tersebut  ada  yang  bersifat  universal  seperti  kebutuhan akan rasa aman, identitas, 
kebahagiaan, kejelasan tentang dunianya  dan  beberapa  harkat  kemanusiaan  yang  
bersifat  fisik. Beberapa  kepentingan  juga  dapat  mendasari  kepentingan  lainnya. 
Secara  singkat, konflik yang didefinisikan  sebagai perbedaan persepsi mengenai 
kepentingan dapat terjadi ketika tidak terlihat adanya alternative yang dapat 
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memutuskan aspirasi kedua belah  pihak.  Konflik  dapat  terjadi  hanya  karena  
salah  satu  pihak memiliki  aspirasi  tinggi  atau  karena  alternative  yang  bersifat 
integrative dinilai sulit didapat. Ketika konflik semacam itu terjadi, maka  akan  
semakin  mendalam  bila  aspirasi  sendiri  atau  aspirasi pihak lain bersifat kaku dan 
meneta. Keluarga  menurut  teori  ini,  bukan  sebuah  kesatuan  yang normatif 
(harmonis dan seimbang), melainkan lebih dilihat sebagai sebuah  sistem  yang  
penuh  konflik  yang  menganggap  bahwa keragaman biologis dapat dipakai untuk 
melegitimasi relasi sosial yang operatif. Keragaman biologis yang menciptakan 
peran gender dianggap konstruksi budaya, sosialisasi kapitalisme, atau patriarkat.  
Menurut para feminis Marxis dan sosialis institusi yang paling eksis dalam  
melanggengkan  peran  gender  adalah  keluarga  dan  agama, sehingga  usaha  
untuk  menciptakan  perfect  equality  (kesetaraan gender 50/50) adalah dengan 
menghilangkan peran biologis gender, yaitu dengan usaha radikal untuk mengubah 
pola pikir dan struktur keluarga yang menciptakannya (Putri, 2008: 38).        
h.  Teori Interaksionisme Simbolik  
                 Menurut  Herbert  Blumer  istilah  interaksionosme  simbolik menunjuk 
kepada sifat khas dari interaksi antar manusia. Kekhasannya adalah bahwa manusia 
saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya.  Teori  ini  terfokus  
pada  hubungan  antara  simbol  (pemberian makna) dan interaksi (aksi verbal, non 
verbal, dan komunikasi). Interaksi simbolik mengindikasikan suatu pendekatan 
yang mempelajari kehidupan grup  dan  perilaku  individu  sebagai  makhluk  hidup.  
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Interaksi  simbolik  memberikan  sumbangan  khusus  kepada  family  studies  
dalam  dua  hal. Pertama,  menekankan  proposisi  bahwa  keluarga  adalah  social  
groups. Kedua,  menegaskan  bahwa  individu  mengembangkan  konsep  jati  diri 
(self) dan identitas mereka melalui interaksi sosial, serta memungkinkan mereka 
untuk secara independen menilai dan memberikan value kepada keluarganya 
(Ritzer, 2004:55-56). Hasil dari penelitian tersebut adalah faktor-faktor  penyebeb  
perceraian  adalah faktor ekonomi, kurangnya komunikasi antar suami-istri, adanya 
kekerasan dalam rumah tangga dan hadirnya  pihak  ketiga  sebagai  pengganggu  
keharmonisan  rumah  tangga. Adapun dampak dari perceraian yang  terjadi yaitu, 
berdampak positif dan negatif.  Dampak  negatif  dari  perceraian  antara  lain  
kurang  stabilnya keadaan  ekonomi  keluarga,  anak  kurang  percaya  diri  di  
lingkungan pergaulan, anak menjadi tertekan, hilangnya pasangan hidup bagi 
pasangan yang  bercerai. Sedangkan  Dampak  positifnya  adalah  terselesaikannya 
konflik  dalam  rumah  tangga.   
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3.  Macam-macam Perceraian (talak) 
  Perceraian  atau  talak  dilihat  dari  boleh  tidaknya  suami  kembali kepada 
mantan istrinya terbagi menjadi dua macam, yaitu:                    
a. Cerai raj‟iy atau  Talak raj‟iy  yaitu talak  yang  si  suami  di  beri  hak untuk  
kembali  kepada  istrinya  tanpa  melalui  nikah  baru, selama istrinya tersebut masih 
dalam masa iddah.
6
           
Hal ini dilihat dari firman Allah pada suratal-Baqarah ayat 229, yaitu: 
 
 
 
 
Artinya:     
     “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan  cara  
yang ma‟ruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik. Tidak  halal  bagi  
kamu yang  mengambil  sesuatu  yang  telah  kamu berikan  kepada  mereka,  
kecuali  kalau  keduanya  khawatir  tidak  akan dapat  menjalankan  Hukum-
Hukum  Allah.  Jika  kamu  hawatir  bahwa keduanya  (suami  istri)tidak  akan  
dapat  menjalankan  Hukum-Hukum Allah,  maka  tidak  dapat  dosa  atas  
keduanya  tentang  bayaran  yang diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  
dirinya,  itulah  Hukum-Hukum Allah,  maka  janganlah  kamu  melanggarnya,  
barang  siapa  melanggar Hukum-Hukum Allah mereka itulah orang-orang 
zalim”7 
                                                          
6
  Amir Syarifuddin,  Hukum  Perkawinan  Islam di Indonesia (Jakarta: Kencan,  2006)  220. 
7
 Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya,(Surabaya:CV.Jaya Sakti, 1989)        
Hal 55. 
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b. Cerai ba‟in atau Talak ba‟in yaitu talak yang putus secara penuh dalam arti 
tidak memungkinkan suami kembali kepada istrinya kecuali dengan nikah baru.
8
 
Talak ini terbagi ke dalam dua macam yaitu:          
1. Al-ba‟in  baynunah  al-sugra yaitu  talak ba‟in yang  menghilangkan   
pemilikan  bekas  suami  terhadap  istri  tetapi  tidak  menghilangkan 
kehalalan  bekas  suami  untuk  kawin  kembali  dengan  bekas  istri.
9
  Artinya  
bekas  suami  boleh  mengadakan  akad  nikah  baru  dengan bekas  istri,  baik  
dalam  masa  iddahnya  maupun  berakhir  masa iddahnya  akibat  
memutuskan  tali  suami  istri  saat  talak  di ucapkan.
10
  yang termasuk  talak 
al-ba‟in baynunah al-sugra adalah: 
a. Perceraian yang dilakukan sebelum istri digauli oleh suami.  
b. Perceraian yang dilakukan dengan cara tebusan dari pihak istri atau yang   
disebut    khulu„. 
    c. Perceraian melalui putusan pengadilan atau disebut faskh.  
 d. Perceraian  karena  aib  (cacat  badan),  karena  salah  seorang dipenjara, 
talak karena penganiayaan atau yang semacamnya.
11
 
                                                          
8
 Amir Syarifuddin, HukumPerkawinan Islam di Indonesia,  (Jakarta: Kencan,  2006) Hal 
221. 
9
 Ghazaly, Abd Rahman, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006) Hal 198. 
10
  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencan,  2006, Hal 
221. 
11
 Ghazaly, Abd. Rahman, Fiqh Munakahat,  (Jakarta: Kencana,  2006) Hal 198. 
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2. Al-ba‟in baynunah al-kubra yaitu  talak  yang  menghilangkan pemilikan  bekas  
suami  terhadap  bekas  istri  serta  menghilangkan kehalalan bekas suami untuk 
kawin kembali dengan bekas istrinya, kecuali setelah bekas istri itu kawin dengan 
laki-laki lain, dan telah berkumpul  dengan  suami  kedua  serta  telah  bercerai  
secara  wajar dan telah selesai menjalankan iddahnya. Talak Al-ba‟in baynunah al-
kubra ini terjadi pada talak yang ke tiga.
12
  Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surat Al-Baqarah ayat 230 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
     “Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  Talak  yang kedua),  
Maka  perempuan  itu  tidak  lagi  halal  baginya  hingga  Dia kawin dengan 
suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka 
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama  dan  isteri)  untuk  kawin  
kembali  jika  keduanya berpendapat akan dapat menjalankan Hukum-Hukum 
Allah. Itulah Hukum-Hukum  Allah,  diterangkan-Nya  kepada kaum  yang 
(mau) mengetahui”13 
Ditinjau  dari  segi  tegas  dan  tidaknya  kata-kata  yang dipergunakan  
sebagai ucapan  cerai  atau  talak,  maka  talak  dibagi menjadi dua macam, yaitu:
14
 
                                                          
12
  Hamdani, Risalah Nikah, ( Jakarta: Pustaka Amani, 2002), Hal 240. 
13
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya:CV.Jaya Sakti, 1989) Hal 
56. 
14
 Ghazaly, Abd. Rahman, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006) Hal 194. 
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a.  Cerai Sarih atau  Talak sarih, yaitu  talak  dengan mempergunakan  kata-kata  
yang  jelas  dan  tegas,  dapat dipahami  sebagai  pernyataan  talak  atau  cerai  
seketika diucapkan,  tidak  mungkin  dipahami  lagi.  Imam  Syafi‟i mengatakan  
bahwa  kata-kata  talak  yang  dipergunakan  untuk talak sarih ada  tiga,  yaitu: 
talaq,  firaq dan sarah. dan  ketiga kalimat tersebut telah disebutkan dalam Al-
Quran dan hadist. 
b.  Cerai kinayah atau  Talak kinayah,  yaitu:  talak  dengan mempergunakan kata-
kata sindiran, atau samar-samar, seperti‚engkau  sekarang telah  jauh  dariku,  
selesaikan  sendiri  segala urusanmu‛ ucapan-ucapan tersebut mengandung 
kemungkinan cerai dan mengandung kemungkinan lain. Tentang kedudukan talak 
dengan kata-kata kinayah atau sindiran ini sebagaimana dikemukakan  oleh  
Taqiyuddin  Al-Husaini,  bergantung  pada niat  suami,  artinya  jika  suami  dengan  
dengan  kata-kata tersebut  menjatuhkan  talak,  maka  menjadi  jatuhlah  talak  itu, 
dan  jika  suami  dengan  kata-kata  tersebut  tidak  bermaksud  maka talaknya tidak 
jatuh. Ditinjau dari segi cara suami menyampaikan cerai terhadap istrinya, talak 
terbagi menjadi empat macam, yaitu:                                            
a. Cerai dengan ucapan.                                                                          
b. Ceraian dengan tulisan.                                                                          
c. Cerai dengan isyarat.                                                                                     
d. Cerai dengan putusan. 
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Ditinjau dari segi waktu jatuhnya  cerai atau talak, terbagi menjadi dua 
macam, yaitu:
15
 
a. Cerai sunniy atau  Talak sunniy, yaitu  talak  yang  dijatuhkan sesuai  dengan   
tuntunan  sunnah.  Dikatakan  talak sunniy  jika memenuhi  empat  syarat,  yaitu:   
a.  Istri  yang  ditalak  sudah pernah digauli, bila talak dijatuhkan terhadap   
istri yang belum pernah  digauli,  tidak  termasuk  talak sunniy.    
b.  Istri  dapat segera  melakukan  iddah  suci  setelah  ditalak.   
c.  Talak  itu  dijatuhkan  ketika  istri  dalam  keadaan  suci.   
d.  Suami  tidak pernah  menggauli  istri  selama  masa  suci  dimana  talak  itu 
dijatuhkan.  Talak  yang  dijatuhkan  oleh  suami  ketika  istri dalam 
keadaan suci dari haid tetapi pernah digauli, maka tidak termasuk talak 
sunniy. 
           b. Cerai bid‟iy atau  Talak bid‟iy yaitu  talak  yang  dijatuhkan tidak sesuai atau   
bertentangan dengan tuntunan sunnah, tidak  memenuhi syarat-syarat talak sunniy 
dan termasuk talak bid‟iy ialah:  
a. talak yang dijatuhkan terhadap istri pada waktu haid, baik  dipermulaan    
haid    maupun  dipertengahannya.   
                                                          
15
  Amir Syarifuddin, HukumPerkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencan, 2006)217. 
30 
 
 
 
 b. talakyang  dijatuhkan  terhadap  istri  dalam  keadaan  suci  tetapi pernah    
digauli oleh suaminya dalam keadaan suci dimaksud. 
c. Talak la sunniy wala bid‟iy ialah  talak  yang  tidak  termasuk kategori  talak  
sunniy dan  talak bid‟iy, yaitu:                                      
a. talak  yang di jatuhkan  terhadap  istri  yang  belum  pernah  digauli.   
b. talak yang  dijatuhkan  terhadap  istri  yang  belum  pernah  haid,  atau istri   
yang  lepas  haid.   
c. talak  yang  dijatuhkan  terhadap  istri  yang  sedang hamil.  
4.  Alasan-alasan di perbolehkan perceraian  
    Salah  satu  perbuatan  yang  halal  akan  tetapi  sangat  dibenci  oleh Allah  
yaitu  perceraian.  Akan  tetapi  perceraian  disini  diperbolehkan apabila ada suatu 
hal yang mana akan menyebabkan  suatu permasalahan yang  lebih  besar  dalam  
rumah  tangga. Di jelaskan  mengenai  alasan-alasan  diperbolehkannya pernceraian 
yaitu : 
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk,pemadat, penjudi, dan lain    
sebagainya yang sukar disembuhkan.                        
b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-urut tanpa 
izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar 
kemampuannya.                             
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c. Salah satu pihak mendapat Hukuman penjara lima tahun atau Hukuman yang 
lebih berat setelah perkawinan berlangsung.                            
d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang  
membahayakan pihak lain.                         
e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakait dengan akibat tidak dapat 
menjalankan kewajibannya sebagai suami atau isteri.                               
f. Antara  suami  dan  istri  terus  menerus  terjadi  perselisihan  dan pertengkaran  
dan  tidak  ada  harapan  akan  hidup  rukun  dalam  rumah tangga.        
g. Suami melanggar ta‟lik talaq                                              
h. Peralihan  Agama  atau  murtad  yang  menyebabkan  terjadinya  ketidak rukunan 
dalam rumah tangga.
16
 
5.  Akibat Hukum Perceraian (talak)  
                Talak  yang  telah  dijatuhkan  oleh  suami  menimbulkan  beberapa 
akibat  Hukum  yang  menjadi  hak  dan  kewajiban  suami-istri,  terutama  di 
dalam  masa  iddah.  Menurut  ajaran  Islam  terdapat  empat  hal  yang  harus 
diperhatikan yang erat kaitannya dengan masalah talak, yaitu:
17
 
1.  Jika suami  mencerai istrinya yang ke tiga kalinya, maka perempuan itu tidak   
halal lagi dinikahi sebelum ada laki-laki lain yang menikahinya.                 
                                                          
16
  KHI  (Kompilasi Hukum Islam), Hukum  Perkawinan,  Kewarisan,  dan  Perwakafan, 
(Bandung: CV. Nuansa Aulia Cet. 1, 2008) ,36 
17
 Sudarsono,  Pokok-pokok Hukum Islam.  (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),  267. 
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2.  Apabila seorang suami mencerai istrinya, hendaknya pada waktu telah suci 
dari haid dan belum dicampuri setelah suci dari haid tersebut.  
3. Di  dalam  menjatuhkan  talak  diperlukan  saksi  yang  memenuhi 
persyaratan,yaitu:  Islam,  akil  balig,  laki-laki  dan  adil.  Hal  ini sesuai 
dengan ketentuan Allah dalam surat at-Talaq ayat 2 ,yaitu: 
 
 
 
Terjemahnya:   
“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka ruju‟lah mereka  
  dengan  baik  atau  lepaskanlah  mereka  dengan  baik,dan  persaksikanlah  
  dengan dua orang saksi yang adil diantara kamu dan hendaklah kamu  
   tegakkan persaksian itu karena Allah….”18 
4.  Cerai menimbulkan akibat yang berupa suatu kewajiban suami terhadap istri yang  
telah ditalak antara lain: 
1.  Memberikan mut„ah  pada  bekas  istrinya,  yaitu berupa  pemberian  yang  
berharga  bagi  istrinya sesuai  dengan  kemampuan  suami, seperti uang, pakaian, 
dan lain-lainya karena ia telah dicerai. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam  
 
                                                          
18
 Departemen  Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya,  (Surabaya:CV.Jaya Sakti, 1989) 
945. 
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Surat Al-Baqarah Ayat 241 Yaitu: 
 
        
Artinya:  
“Kepada wanita-wanita yang di ceraikan (hendaklah diberikan oleh  
      suaminya) mut„ah menurut yang ma‟ruf, sebagai suatu kewajiban  
      bagi orang-orang yang takwa”.19 
2. Memberi  nafkah  meliputi  nafkah  belanja,  pakaian,  dan  tempat tinggal  
selama masa  iddah,  atau  kalau  wanita  itu  sedang  hamil maka ia wajib diberi 
nafkah sampai anaknya lahir.  Nafkah  merupakan  hak  istri  terhadap  suaminya  
sebagai  akibat telah terjadinya akad nikah yang sah.
20
 48 Adapun Hukum 
membayar nafkah  adalah  wajib  dan  kewajiban  itu  bukan  disebabkan  oleh 
karena istri membutuhkannya bagi kehidupan rumah tangga, tetapi kewajiban  
yang  timbul  dengan  sendirinya  tanpa  melihat  istri.   
 
 
 
 
 
                                                          
19
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,  (Surabaya:CV. Jaya Sakti, 1989) Hal 
59. 
20
 Ahmad Rofiq, HukumIslam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),  Hal 87. 
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Dasar kewajiban memberikan nafkah diatur dalam surat al-Baqarah ayat 233 
yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
Artinya: 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apayang kamu kerjakan”21 
 
 
 
 
                                                          
21
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya:CV.Jaya Sakti,1989)  946. 
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Dan dalam surat al-Talaq ayat 6 yaitu: 
 
 
 
 
 
 
   Terjemahnya: 
“Tempatkanlah  mereka  (para  istri)  dimana  kamu  bertempat tinggal  
menutut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) 
itu sedang hamil maka berikanlah kepada mereka  nafkahnya  hingga  mereka  
bersalin,kemudian  jika  mereka menyusukan  (anak-anak)mu  untukmu  maka  
berikanlah  kepada mereka  upahnya  dan  musyawarahkanlah  diantara  kamu  
(segala sesuatu),dengan  baik,dan  jika  kamu  menemui  kesulitan  maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya” 
Perintah  tersebut  memberikan  indikasi  yang  pasti  bahwa seorang  
suami  yang  telah  menceraikan  istrinya  berkewajiban memberikan  nafkah  
kepada  bekas  istrinya  selama  masih  dalam masa iddah dan dengan syarat 
ditentukan syara‟.22 Sedangkan jika ibunya sendiri yang menyusui maka suami juga 
wajib memberikan nafkah selama wanita bekas istrinya tersebut menyusui anaknya. 
2. Melunasi mahar/maskawin, apabila mahar atau maskawin tersebut belum  lunas  
baik  sebagian  maupun  seluruhnya.
23
  Karena  Mahar merupakan pengaruh harta 
                                                          
22
 M.Ya‟kub  Talib„Ubadi, Ahkam  an-Nafaqah  az-Z}awiyah, (Hukum  Menafkahi  Istri 
Perspektif Islam), Penerjemah: M.Ashim, Hal 49. 
23
 Abu  Bakar  Muhammad  ibn  Abdullah, Ahkam  Al-Quran, Juz 1, (Beirut:  Dar  al-Kutub 
Ilmiyyah, 1988), Hal  290. 
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yang paling penting dalam akad nikah.  Mahar  merupakan  suatu  yang  wajib  
diberikan  suami  kepada istrinya setelah ijab qabul dilaksanakan. 
3. Memberikan  nafkah  kepada  anaknya  untuk  pemeliharaan  dan kepentingan  
pendidikan  dengan  tetap  mengingat  kemampuan suami Ketentuan ini tetap 
didasarkan pada surat at-Talaq ayat 6.  Dalam pasal 149 KHI di jelaskan bahwa: 
   Bilamana perkawinan putus karena talak maka bekas suami wajib: 
a. Memberikan mut‟ah yang  layak  kepada  bekas  istrinya,baik berupa uang  
atau  benda,  kecuali  bekas  istri  tersebut qabl  al-dukhul. 
b. Memberi  nafkah,maskan (tempat  tinggal) dan kiswah (sandang dan  
pangan)  kepada  bekas  istri  selama  dalam  masa  iddah, kecuali  bekas  istri  
telah  dijatuhi  talak bain atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil. 
c. Melunasi  mahar  yang  masih  terhutang  seluruh  dan  separuh apabila qabl 
al-dukhul. 
d. Memberikan  biaya hadanah untuk  anak-anaknya  yang  belum umur 21 
tahun. 
 
 
37 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Dan Lokasi Peneltian  
1. Jenis Penelitian 
      Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ,ialah suatu peneltian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.
1
 
       Metode peneltian kualitatif menekankan pada metode peneltian observasi 
di lapangan dan datanya dianalis dengan cara non statistik meskipun tidak selalu 
harus menabukan penggunaan angka.pada peneltian ini, peneliti harus mampu 
mengungkapkan gejala sosial di lapangan dengan menggerakkan segenap fungsi 
indrawinya. Dengan demikian, peneliti harus dapat di terima oleh responden dan 
lingkungannya agar mampu mengungkapan data yang tersembunyi melalui bahasa 
tutur bahasa tubuh , perilaku maupun ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam 
dunia dan lingkungan responden.
2
 
 Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 
peneltian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
                                                          
1
 Lexy. J.Metode Peneltian  Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 2001), h.3. 
2
 Nurhidayat Muh. Said, Metode Peneltian  Dakwah (Cet I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h 41 
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar 
dan individu tersebut secara holistic (utuh).
3
 
     Jenis penelitian yang digunakan adalah peneltian deskriptif. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata,gambar,bukan angka-angka.Hal ini disebabkan oleh 
adanya penerapan metode kualitatif.
4
 
2. Lokasi penelitian    
      Penelitian ini di laksanakan di Desa Bonto Cinde tepatnya Kecamatan 
Bissappu Kab. Bantaeng. Narasumber pada penelitian ini adalah beberapa orang 
yang di anggap benar-benar ingin bercerita dan memiliki bukti tentang objek yang 
akan diteliti serta yang lainnya. 
B. Pendekatan Penelitian 
     Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, ialah jenis peneltian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hemdak diuji, maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan focus permasalahan. 
      Maka dari itu, penulis menggunakan beberapa pendekatan yang di anggap 
bisa membantu dalam penelitian ini, diantarnya: 
 
                                                          
3
 Nurhidayat Muh Said, Metode Peneltian Dakwah, h. 60. 
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1. Pendekatan Fenomenologi             
a. Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitataif yang berakar 
pada filosofi dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia 
(sosiologi) pendekatan fenomenologi hamper serupa dengan pendekatan 
hermeneutics yang menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami 
secara lebih baik tentang sosial budaya, politik atau konteks sejarah dimana 
pengalaman itu terjadi penelitian ini akan berdikskusi dengan suatu objek kajian 
dengan memahami inti pengalaman dari struktur utama suatu objek kajian dan 
selalu bertanya “apa pengalaman utama yang akan dijelaskan informan tentang 
subjek kajian penelitian” peneliti memulai kajiannya dengan ide filosofikal yang 
menggambarkan tema utama translasi dilaukan dengan memasuki wawasan persepsi 
informan, melihat bagaimana mereka melalaui suatau pengalaman, kehidupan dan 
memperlihatkan fenomena serta mencari makna dari pengalaman informan. Prinsip 
Berbicara tentang persoalan prinsip sebagai persoalan pertama, yang menjadi 
masalah adalah apa prinsip yang mendasari penelitian kualitatif. Prinsip adalah 
dasar, landasan atau fondasi yang mendasari setiap kegiatan penelitian. 
Membicarakan tentang prinsip dalam penelitian berarti berbicara tentang paradigma 
atau perspektif yang digunakan sebagai sandaran dalam penelitian. Paradigma atau 
perspektif secara sederhana acapkali diartikan sebagai sudut pandang atau cara 
pandang.              
b. Masyarakat yang ada di desa bonto cinde, mengalami masalah kasus perceraian 
yang tiada habisnya, beberapa masyarakat yang masih melakukan perceraian di desa 
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bonto cinde dan sampai sekarang  masih ada yang belum menyelesaikan 
masalahnya ada juga yang sudah mengatasi masalahnya. Adapun beberapa 
penyebab perceraian di masyarakat desa bonto cinde, adanya perselingkuhan, 
ekonomi, pernikahan dini, kesalapahaman, perjodohan dan sebagainya.                                                                                                                    
 2. Pendekatan Sosiologis                        
a. Pendekatan sossiologis menurut istilah “Pendekatan” merupakan kata terjemahan 
dari bahasa inggris,approach makasudnya adalaha sesuatu displin ilmu untuk 
dijadikan landasan kajian sebuah studi atau penelitian.           
Sosiologis adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, dan 
menyelidiki ikatan-ikatan anatara manusia yang menguasai kehidupan itu. 
Sementara itu, Soerjono Soekarno mengartikan sosiologi sebagai suatu ilmu 
pengetahuan yang membatasi diri terhadap persoalan penilaian. Sosiologi tidak 
menetapakan kearah mana sesuatu seharusnya berkembang dalam arti memberi 
petunjuk-petunjuk yang menyangkut kebijaksanaan kemasyarakatan dari proses 
kehidupan bersama tersebut. Jadi kalau diambil kesimpulan arti dari pendekatan 
sosiologi tersebut adalah suatu landasan kajian sebuah studi atau penelitian untuk 
mempelajari hidup bersama dan masyarakat. Ilmu sosial tidak mudah membuat 
garis pemisah yang tegas antara displin ilmu yang satu dengan yang lain. Sehingga 
kesan adanya tumpang tindih sering kali tidak dapat dihindari, termasuk memahami 
hakekat masyarakat dalam kehidupan kelompok, baik struktur, dinamika, institusi, 
dan interaksi sosialnya antropologi berusaha memahami perilaku manusia 
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(antropos) sesuai latar belakang kepercayaan dan kebudayaan secara manusiawi 
(humaniora).  
   b. Masyarakat Desa Bonto Cinde Begitu marak terjadi kasus perceraian masalah 
perceraian di sebabkan dengan berbagai sumber masalah tiada hentinya masyarakat 
lain merasa tidak senang karena sampai sekarang masih ada keluarga mereka tidak 
damai tidak ada menerima kenyataan.                     
C. Sumber Data            
1. Data primer,          
      Sumber data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti.
5
 Data 
tersebut diperoleh wawancara langsung. Dari beberapa pihak yang di anggap dapat 
memberikan data secara lengkap dan akurat.      
       Adapun pihak tersebut adalah minimal 10 orang  laki-laki dan perempuan 
yang pernah melakukan perceraian, usia mereka ada 17-32 Tahun, mereka 
kebanyakan orang asli disini ada juga orang dari luar bersuami dan beristri di Desa 
Bonto Cinde, kemudian semenjak mereka bercerai sebagian mereka keluar kota, 
keluar Provinsi bahkan ke luar negeri Malaysia.                    
2. Data Sekunder,          
  Sumber data diambil dan diperoleh dari bahan pustaka yang relevan 
(terkait) dengan masalah yang diteliti, diantaranya        
                                                          
5
 Bagong Suyatno dan Sutinah,  Metode Penelitian Sosial untuk Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: 
Kencana,  2007), 55. 
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1. Mohd Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis dariUndang-
undang no.1 Tahun 174 dan Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 
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KompilasiHukum Islam, Yogyakarta: Teras,2009                     
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sofwa, 2005.                        
4. Tihami Dkk, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap Jakarta: Rajawali 
Pers, 2009                        
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam menghimpun data, penulis menggunakan teknik atau dengan cara-cara 
sebagai berikut:                                                                                         
1. Dokumentasi         
    Dokumentasi Yaitu suatu cara memperoleh data dengan cara mempelajari 
tulisan. Dalam skripsi ini, yang dipelajari berkaitan dengan gugatan faktor-faktor 
peneyebab perceraian (Studi kasus Desa Bonto Cinde, Kec Bissappu, Kab. 
Bantaeng).                                                         
2. Wawancara         
 Wawancra atau interview Yaitu .Proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
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penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara dan 
informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
wawancara di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 
yang relative lama.
6
 Dengan demikian ,keikhlasan wawancara mendalam adalah 
keterlibatannya dalam kehidupan informan. Dalam wawancara bertahap dan 
berstruktur ini,peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan di peroleh 
sehingga dalam hal ini peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan 
oleh informan .Berdasarkan tiap jawaban dari informan tersebut maka peneliti dapat 
mengajukan pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan.                 
3. Observasi                 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
7
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi 
non partisipasi yaitu penulis tidak terlibat langsung dalam penerapan masalah 
perceraian di masyarakat Bantaeng Di Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. 
Bantaeng .          
 Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang factor-
faktor perceraian di masyarakat Bantaeng. Selain itu, untuk mentelusuri apa-apa 
yang menjadi letak permasalahannya atau melatarabelakangi tentang kehidupan 
masyarakat khususnya yang terlibat . 
                                                          
6
 Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 183.  
 
7
 Husaini Usman Poernomo, Metodologi  Peneltian  Sosial  (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h 
.54 
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D. Instrumen Penelitian        
    Kualiatas sebuah hasil penelitian berangkat dari kualiatas instrument 
penelitian dan kualitas pengumpulan data.      
      Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang di peroleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang 
merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat. Tolak ukur kebersihan penelitian juga 
terganung pada instrument yang di gunakan. Oleh karena itu, peneltian lapangan 
(field research) yang meliputi observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan 
yang telah di sediakan, di butuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis 
menulis berupa buku catatan dan pulpen. 
E.  Teknik pengolahan dan Analisis Data      
       Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh 
kemudian dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa 
dengan menggunakan metode deskriptif.Penulis akan melakukan pencatatan serta 
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat 
penelitian dilakukan. Analisis data merupakan upaya untuk mencapai serta menata 
45 
 
 
 
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi dokumentasi, dan yang lainnya 
untuk meningkatan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.                          
Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola, 
kategori serta satuan uraian dasar.
8
                             
Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang 
mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survey 
dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan 
dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul 
penelitian. Teknk pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang 
menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh 
apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga dokumentasi
9
    
         Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif populasi yang 
sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang 
diamati agar bermakna dan komunikatif.
10
      
 Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini ialah:     
1. Data Reduction/Reduksi Data                   
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
                                                          
8
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h 103. 
9
 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif  (Jakarta: UI Press), h15. 
10
 Asep Saeful  Muhtadi dan Agus Ahmad Safei,  Metode Penelitian Dakwah 
(Bandung:Pustaka setia, 2003),  h. 107  
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mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.penulis pengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data 
yang terdapat di lapangan ataupu yang terdapat pada kepustakaan. Data 
dikumpulkan , dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang 
telah dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan 
meneliti ulang.                   
2. Data Display/Display Data               
          Display data merupakan penyajian serta pengerorganisasian data ke 
dalam satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian 
data dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam 
permaslahan penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan 
secara spesifik.                                             
  3.  Conclusion Drawing/Verification/Penarikan Kesimpulan       
          Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif  ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan sementara yang akan berubah bila di 
peroleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan 
yang diperoleh selama di lapangan diverfikasi selama penelitian berlangsung 
dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan. 
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BAB IV                                                                                           
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian                           
1. Gambaran Umum Desa Bonto Cinde      
 Desa Bonto Cinde Merupakan bagian dari wilayah Desa Bonto Manai yang 
terdiri dari beberapa kampong di antaranya: kampung pundingin, kampung 
puncinde, dan kampong parigi, yang penduduknya pada umumnya bermata 
pencaharian sebagai petani. 
2. Letak Geografis            
  Desa  Bonto Cinde merupakan  salah  satu  desa  yang  masuk  dalam  wilayah   
Kecamatan  Bissappu,  Kabupaten  Bantaeng.  Sebuah  Kecamatan  yang berbatasan  
langsung  dengan  Kecamatan  Uluere  di  sebelah  utara, Kecamatan  Sinoa di 
sebelah timur, Kecamatan Bissappu berbatsan Kabupaten Jeneponto. Desa Bonto 
Cinde berjarak sekitar 4 km dari Balai Kecamatan Bissappu, Sebuah  desa  yang  
terletak  di daratan tinggi . 
Desa  Bonto Cinde  berbatasan  langsung  dengan  kelurahan bonto langkasa, 
Desa ini yang  terletak  paling  selatan kecamatan. Secara  geografis  luas  
keseluruhan Desa bonto cinde 311.065 ha dengan pembagian 142. 675 ha tanah 
yang digunakan untuk  lahan  persawahan,  70.461  Ha, pekarangan  rumah, 325 Ha 
sawah Tjlengan (sawah yang dilelang),  dan sisanya berupa daratan yang digunakan  
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untuk pemukiman penduduk, sekolahan, dll.                                                    
2. Kondisi Demografis  
         Sementara  itu  berdasarkan  data  terakhir  tahun  2013  bahwa  jumlah 
penduduk  Desa bonto cinde berjumlah  2.167  jiwa  dengan  perincian  menurut  
tiap dusun sebagai berikut:                
Tabel. 01                
( Nama – Nama Dusun Di Desa Bonto Cinde) 
No Nama Dusun Jumlah 
1. Pundingin I 315 
2. Pundngin II 131 
3. Parigi 209 
4. Karang Maja 397 
Jumlah 1,052 
Sumber data: Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng Tahun 2015 
Dari sekian banyak jumlah penduduk yang ada, masih dimungkinkan 
bertambah  atau  berkurangnya  jumlah  penduduk,  karena  adanya  angka kematian 
dan kelahiran. Disamping itu juga adanya penduduk yang pindah ke daerah lain 
atau ke kota luar wilayah Bantaeng.                                   
4.  Keadaan Agama          
  Mayoritas  masyarakat  Desa  Bonto Cinde  menganut  agama  Islam  
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bahkan semua warga  beragama  Islam.  Di  Desa  Bonto Cinde  ini  terdapat  3 
organisasi yang memiliki prinsip yang berbeda-beda tetapi tetap satu haluan yakni  
Islam.  Organisasi-organisasi  tersebut  antara  lain:  NU  (Nahdlatul Ulama’)  yang  
diketuai  oleh  Pak  sulaiman,  MD  (Muhammadiyah)  yang diketuai Bu Rasyid, 
LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) diketuai oleh Pak Sholikhin.  Di  setiap  
dusun  memiliki  perbandingan  pengikut  organisasi-organisasi  tersebut,  
diantaranya  di  Dusun Pundingin I perbandingannya  adalah dari sepenuhnya 
masyarakat Dusun Pundingin I NU sebagian besar dan MD sebagian kecil, 
sedangkan LDII sama sekali tidak ada, untuk di Dusun Pundingin II NU sebagian 
besar dan MD sebagian, LDII tidak  ada,  dan  di Dusun  Parigi  mayoritas  
masyarakatnya  menganut organisai  NU, hanya 1 atau 2 orang saja  yang  
mengikuti  organisasi  MD, sedangkan yang terakhir Dusun Karang Maja terdiri 
dari sebagian kecil LDII dan sebagian besar NU. 59. Adapun kegiatan masing-
masing organisasi yaitu: untuk NU adanya Jama’ah  tahlil  laki-laki  yang  
dilaksanakan  hari  Kamis  malam Jum’at  dan jama’ah tahlil  perempuan  dilakukan  
pada hari Senin malam Selasa. Acara yang lain adalah istighosah kubra 
dilaksanakan di masjid-masjid setiap hari Minggu  pagi.  Pada  bulan  Ramadhan  
mereka  melakukan acara  tadrus bersama. Untuk  warga  MD  (Muhammadiyah)  
yakni  adanya  arisan  bulanan yang  biasanya dilakukan di Dusun Templek  namun  
ada sebagian warga Muhammadiah  yang  ikut  kegiatan  jama’ah  tahlil  yang  yang  
ada  di  Dusun Krajan.
1
  
                                                          
1
 Badan statistik sosial kab. Bantaeng, Tahun  2014 
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5. Keadaan Pendidikan.                                   
Keadaan  pendidikan di Desa  Bonto Cinde,  Kecamatan  Bissappu Kabupaten 
Bantaeng dapat dilihat berdasarkan tabel dibawah ini                                            
Tabel. 02                       
(Pendidikan Di Desa Bonto Cinde) 
No Bangunan Jumlah Bangunan 
1. TK 1 
2. SD 1 
Jumlah 2 
Sumber data: data dokumen Desa Bonto Cinde, Kec. Bissappu, Kab. Bantaeng tahun 2015 
Sebagaimana disebutkan dalam tabel diatas dapat diketahui, bahwa 
infrastrukur bangunan pendidikan di Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu, Kab. 
Bantaeng bisa di bilang lengkap. Akan tetapi banyak banyak juga anak-anak yang 
memutuskan tidak sekolah di karenakan kondisi ekonomi yang tidak 
memungkinkan. Dan banyak yang hanya mampu sekolah tamat SD atau SLTP saja.    
6.  Keadaan Ekonomi        
 Warga  Desa  Bonto Cinde  hampir  semuanya  bercocok  tani. Pada  musim 
kemarau  petani  menanam  tembakau, kopi kacang, dll  dan  pada  musim  
penghujan petani menanam padi, cabai, jagung, tebu, bawang merah, tomat terong 
dll.            
 Dalam  masa  bercocok  tanam,  para  petani  Desa  Bonto Cinde  sangat 
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bergantung  dengan  kondisi  tanah,  musim  dan  produk  jadi.  Struktur  tanah yang  
berlumpur  hanya  ditanami  tanaman tembakau,  padi,  cabai,  jagung, tebu,  
bawang  merah,  tomat  dan  ketela,  sesuai  dengan  musim  saat  itu, tanaman ini 
dirasa kurang bervariasi karena setiap tahun warga Desa Bonto Cinde ketika musim  
kemarau atau penghujan mereka hanya menanam tanaman tersebut. Untuk  produk  
jadi  seperti  bibit,  pupuk, dan  pestisida  kimia,  para  petani selalu membeli di toko 
atau pun pabrik. Disamping para petani yang malas dan  tidak  ada  keinginan  untuk  
meningkatkan  pendapatan,  juga  tidak  ada peran dan pendampingan dinas 
pertanian di dalamnya.
2
       
 Para  petani  mengakui  bahwasannya  biaya  yang  paling  banyak 
dikeluarkan  adalah  biaya  untuk  pestisida  kimia,  karena  banyak  hama  yang 
menyarang  tanaman  tani.  Hal  tersebutlah  yang  menyebabkan  setiap  awal 
penanaman para petani kesulitan dalam mendapatkan modal.  Adapun Bank Titil 
yang ada di Desa Bonto Cinde, dengan model cicilan tiap bulan selama  2  tahun 
(untuk  hutang  diatas  10  juta)  dan  syarat  yang  mudah  dalam  proses 
peminjamannya,  sehingga  sebagian  besar  para  petani  memilih  untuk berhutang 
kepada renternir yang dapat dibayar dengan hasil panen ataupun dengan uang 
tergantung perjanjian di awal.       
 Para petani berfikir bahwasannya renternir sangat membantu.  Namum pada  
kenyatanya  tidak,  para  petani  semakin  tercekik  dan  kesulitan  dalam mencicil. 
Itu disebabkan karena bunga yang cukup tinggi yaitu 3-5 % dari jumlah uang yang 
                                                          
2
 Laporan Data Dinas Pertanian Kab. Bantaeng Tahun 2013 
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dipinjam.          
 Para petani berfikir bahwasannya renternir sangat membantu. Namum pada  
kenyatanya tidak,  para  petani  semakin  tercekik  dan  kesulitan  dalam mencicil. 
Itu disebabkan karena bunga yang cukup tinggi yaitu 3  -5 % dari jumlah uang yang 
dipinjam. 
B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan           
      Penelitian  ini  dilaksanakan di Desa Bonto Cinde, Kecamatan Bissappu 
Kabupaten  Bantaeng  Provinsi  Sulawesi  Selatan,  dari  tanggal  23 November 
2016  sampai 23 Desember 2016. Penelitian  tentang  Analisis Factor Perceraian 
Dalam Kehidupan Masyarakat Bantaeng merupakan  penelitian  yang  bertujuan  
untuk mengetahui alasan terjadinya dan dampak perceraian dalam masyarakat. 
Adapun yang dilakukan setelah melihat data hasil wawancara yang didapatkan serta 
pengolahan data yang  dilakukan,  maka  dalam  penentuan  siapa  yang  bakal  
dijadikan responden/narasumber  penelitian  tersebut. Peneliti  telah  menentukan 
kriteria tertentu  dari  orang  yang  telah  dipercaya  serta  pengalaman  yang  telah 
dilakukan sebelumnya. 
     Sebelum  membahas  lebih  lanjut  tentang Analisis Factor Perceraian 
Dalam Kehidupan Masyarakat Bantaeng, terlebih  dahulu  peneliti  akan  
memaparkan profil  informan  dalam  penelitian  tersebut.  Hal  ini  dimaksudkan  
untuk  lebih mengenal  ciri  atau  faktor-faktor  perceraian dalam kehidupan 
masyarakat Bantaeng. Hal ini didukung dengan pemilihan sampel yang dijadikan 
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informan dalam penelitian  ini  adalah  perceraian dalam kehidupan masyarakat 
Bantaeng. Untuk lebih jelas informan tersebut dapat dilihat pada uraian berikut ini:   
       Berdasarkan data yang telah diuraikan diatas serta disesuaikan dengan 
tujuan  penelitian maupun kerangka konseptualnya maka dibahaslah hasil penelitian 
ini sebagai berikut. 
1. Faktor – Faktor Perceraian Di Masyarakat Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu  
Kab.Bantaeng.  
       Kata cerai bukan berarti hanya menyangkut kedua belah pihak pasangan 
saja, yaitu ayah dan ibu. Sayangnya, tidak banyak dari pasangan yang 
memperhatikan bagaimana dan apa yang sedang terjadi pada anak ketika proses 
perceraian akan dan sedang berlangsung. Kadangkala, perceraian adalah satu-
satunya jalan bagi orangtua untuk dapat terus menjalani kehidupan sesuai yang 
mereka inginkan. Namun apapun alasannya, perceraian selalu menimbulkan akibat 
buruk pada anak, meskipun dalam kasus tertentu perceraian dianggap merupakan 
alternatif terbaik daripada membiarkan anak tinggal dalam keluarga dengan 
kehidupan pernikahan yang buruk. 
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       Adapun Faktor Penyebab Perceraian di Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu 
Kab.   Bantaeng Antara Lain Adalah Sebagai Berikut : 
1. Ketidakharmonisan Dalam Rumah Tangga  
      Alasan tersebut di atas adalah alasan yang paling kerap dikemukakan oleh 
pasangan suami – istri yang akan bercerai. Ketidakharmonisan bisa disebabkan oleh 
berbagai hal antara lain, krisis keuangan, krisis akhlak, dan adanya orang ketiga. 
Informan Winda Wirananda Usia 27 Tahun                                                         
         Ibu Winda Wirananda adalah seorang guru PNS di SMP Negeri 1 
Bissappu ibu inimempunyai  2 anak cewek tinggal di Desa Bonto Cinde. Ibu 
Winda Wirananda pernah mengalami kasus masalah rumah tangganya dan 
akhirnya melakukan perceraian terhadap suaminya dulu, ibu Winda ini 
menikah lagi 2 tahun lalu. 
 Winda Wiranda Mengatakan  
       Nekke apamgokan perceraian riolo maeri burnengku waktunna 
tahun 2014 karena burnengku rioloh masagala minro riballah, pace ridoe 
tenah najama sangging adete. Punnah minroi intu ri ballah jamanna 
nangaiji appalaka doe punnah ku pisangkai intu terusji nassu maerinekke, 
nia sikurang bulan sallona apakenjo manga rikodong kupaingah anremo 
kutahan ballassaka appakenne turusi jari akhirnya ku elleh mami keputusan 
ngah asisalamama  maeri ia nappa berceraima waktu na injo.     
 
        Saya melakukan perceraian dulu dengan suamiku waktu tahun 
2014 karena suamiku dulu jarang pulang ke rumah, krisis keuangan tidak 
bekerja sering berkeliaran entah di mana, ketika pulang ke rumah kerjaanya 
suka minta uang sama saya kalau saya peringati dia malah marah-marah 
terus sama saya kemudian beberapa bulan begitu saya sudah capek 
memperingatkan, menasehati dan saya sudah tidak tahan terbebani seperti ini 
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terus akhirnya saya dan dia memutuskan berpisah dan melakukan perceraian 
pada waktu itu.
3
 
 
      Dari kutipan wawancara di atas bahwa  perceraian yang terjadi 
terhadap Winda Wiranda karena factor krisi moral atau masalah keuangan, 
hal ini sangat memicu adanya perceraian kemudian mereka resmi bercerai 
pada tahun 2014 lalu. 
   2. Krisis Moral Dan Akhlak   
    Selain ketidakharmonisan dalam rumah tangga, perceraian juga sering 
memperoleh landasan berupa krisis moral dan akhlak, yang dapat dilalaikannya 
tanggung jawab baik oleh suami ataupun istri, poligami yang tidak sehat, 
penganiayaan, pelecehan dan keburukan perilaku lainnya yang dilakukan baik oleh 
suami ataupun istri, misal mabuk, berzinah, terlibat tindak kriminal, bahkan utang 
piutang. 
           Informan Deni Irsandi Usia 26 Tahun  
   Deni Irsandi adalah seorang warga Desa Bonto Cinde, pekerjaan 
deni sekarang Petani dan tidak tamat SMA, pak Deni ini anak pertama dari 
dua bersaudara, status Deni sekarang berpisah dengan istrinya pada tahun 
2016 dan tidak bercerai, mereka menikah pada tahun 2010 dan mempunyai 
anak satu, selanjutnya mengapa Deni bisa berpisah dengan istrinya. 
Deni Irsandi Mengatakan Bahwa: 
                                                          
3
 Winda Wirananda Usia  (30 Tahun) Terlibat dalam  perceraian pada tahun 2014, 
Wawancara : 21 November  2016 
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     Nekke asisala mae ri banekku sabanna banenkku loe inranna 
niondang inrang jari allampai ri Samarinda Kalimantan Timur nekke tenag 
kulleh kubayara iangaseng inranna joka niaka ritauwa joka pole niaka ri 
Bank dan marenganna pole. Banekku allampai tena nia kabarana  tena 
sikali, saudaranya injo tiba-tiba napoanga Nakua bannenu intu niaki ri 
Samarinda parisina pole lebbahmi bede nikah pernikahanna kenjo mange 
pernikahan sirih, nekke parisimi atingku nekke terbebanima kenne teami 
patagia sangging bantu riballa waktunna banturiballana saudaranna injo 
untuk ri hubungi joka karena nomorna injo tenag aktif joka niaka lalang 
Hpku jari kusurumi saudaranna Jari nekke sempatja abicara maeri ia 
kukumi pakenjo nguranu lampa ammiroko mae Tena nu kana-kana, nekke 
nasua waktunna injo jari nakuami oke minggu inne mae aminroma singkatki 
caritaya ia bantumi riballa asurang burunne beruna ia langsung akkana 
nekke lakulunasiji inrangku punnah tenahja numampu bayarki lebbahki 
kulunasi inrangku eroka ceraiki apana to atahan maeri kau, nekke toisse 
akana teako mentang-mentangi nia burene berunu seenaknya nukua eroka 
cerai apa takkalupamko mae ri anaknu akkanai pole nekke tenah kupaduli 
injo apa nukua tukah, nekke amminro riballa karena eroka brcerai maeri 
kau dan seriuskah inne, kukua tommi iya punna jeka eronnu gitte bercerai 
minggu labattua.       
 
      Saya berpisah dengan istriku disebabkan Karena istri saya banyak 
utang dimana-mana lalu di kejar jadi istri saya ke Samarinda Kalimantan 
Timur, kemudian saya tidak bisa bayar semua utangnya yang ada sama 
orang yang ada di Bank dan lain-lain. Istri saya pergi tanpa ada kabarnya 
sama sekali kemudian saudaranya tiba-tiba kasi tahu saya, bilang istrimu ada 
di Samarinda, dan sakitnya lagi dia sudah menikah di sana pernikahannya itu 
yang saya dengar-dengar adalah pernikahan sirih, saya sangat sakit hati saya 
terbebani disini mana penagi yang sering datang dirumah, waktu saya datang 
di rumah saudaranya untuk hubungi dia karena nomornya yang ada di HPKu 
tidak aktif jadi suruh saudaranya saya sempat bicara sama dia saya bilang 
begini kenapa kamu pergi, kamu pulang sekarang tidak bilang-bilang pergi, 
saya marah pada waktu itu jadi dia bilang oke minggu depan saya pulang, 
singkat cerita dia datang dengan suami barunya dia langsung berkata saya 
akan lunasi semua utangku kalau kamu tidak mampu bayar setelah saya 
lunasi utang ini, saya mau kita bercerai untuk apa saya bertahan sama kamu, 
jadi saya bilang jangan mentang-mentang ada suami barumu seenaknya 
kamu bilang mau cerai, apa kamu lupa sama anak kita lalu dia bilang lagi 
saya tidak peduli apa yang kau bilang, saya pulang ke rumah karena mau 
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bercerai sama kau dan saya serius kemudian saya bilang iya jika itu maumu 
kita bercerai minggu depan.
4
    
     Dari Kutipan wawancara di atas karena adanya masalah utang 
piutang yang di lakukan oleh istrinya deni irsandi itulah mereka kenapa bisa 
bercerai pada waktu itu akhirnya bercerai pada tahun 2012.   
  3. Perzinahan : 
                   Di samping itu, masalah lain yang dapat mengakibatkan terjadinya 
perceraian adalah perzinahan, yaitu hubungan seksual di luar nikah yang dilakukan 
baik oleh suami maupun istri. 
Informan Nursanti Usia 35 Tahun  
          Nursanti adalah seorang warga Desa Bonto Cinde  mempunyai 
anak dua pekerjannya seorang pedagang beras, ibu santi menikah dengan 
suaminya pada tahun 2008 dan beberapa tahun kemudian dia punya masalah 
keluarga, masalahnya ibu santi akan bercerai dengan suaminya percerainnya 
waktu itu berlangsung pada tahun 2015. 
Nursanti Mengatakan Bahwa:      
    
     Nekke bercerai maeri burnengku karena nia masalah yang toje-toje 
dan masalahna injo burnengku berzinah dende maeri bayine maraeng waktu 
injo rioloh joka burnengku bajiji, perhatianji, padulinya maeri anak-anak 
tinggi jari nene nekke tena nalabusu kupikkiri kura injo na pangokang mari 
nekke, waktu nainjo ia ri tangkap basa rate riotoana oto pete-pete lebbahki 
injo ritangkap basa ia langsungi bedeng ngaku-ngaku nakua joka bayinea 
yang ia anu banenna bede, waktuna injo nia sekampungku kenali ia nampa 
napoang maeri tauwwa joka niakah kenjo ri tampa kejadianga nampa ribaji  
dipastanga matei lebaki injo nia polisi battu angamangkan nekke tena 
                                                          
4
 Deni Irsandi Usia  (26 Tahun) Terlibat dalam  perceraian  pada tahun  2016, Wawancara : 7 
Desember  2016 
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kuissengi kurana na kule bantu polisi  nai injo akioki polisi jari ia sempatji 
atanggug jawab waktu na injo sigkatki caritayya joka bainea hamilki bedeng 
jari nekke sebagai banenna nasua dudua atasa injo kasus perzinahannga 
inne nekke tema ku tahan tenamo ku sanggup hadapi jeka masalahyya jari 
nekke kuputuskangi bercerai maeriburnengku lebbahki joka pada tahun 
2015 nekke resmi bercerai di pengadilan agama Bantaeng   
 
               Saya bercerai dengan suamiku karena masalah yang serius sekali 
dan masalahnya suamiku berzinah dengan perempuan lain, waktu dulu orang 
memang baik, perhatian, rasa pedulinya kepada saya dan anak-anak tinggi, 
sekarang saya tidak habis pikir mengapa tegah melakukan itu sama saya, 
kemudian waktu kejadian itu mereka di tangkap basa di atas mobilnya 
sendiri mobil pete-pete setelah di tangkap basa dia langsung mengaku-ngaku 
bilang perempuan yang dia anu istrinya sendiri terus waktu itu ada 
sekampung saya kenali dia lalu memberi tahu sama orang yang ada disitu 
tempat kejadian akhirnya dia dipukuli habis habisan waktu itu kemudian ada 
polisi datang mengamankan saya tidak tahu siapa yang panggil polisi jadi 
kemudian dia sempat bertanggung jawab waktu itu singkat cerita perempuan 
itu hamil, jadi saya sebagai istrinya sangat marah atas kasus perzinahan ini 
kemudian saya sudah tidak tahan lagi tidak sanggup lagi hadapi ini masalah 
akhirnya saya memutuskan untuk bercerai dengan suamiku kemudian pada 
tahun 2015 kita resmi bercerai di pengadilan agama Bantaeng.
5
  
 
               Dari kutipan wawancara di atas menggambarkan adanya masalah 
perzinahan yang di lakukan oleh suaminya ibu nursanti, dia bercerai karena 
tidak tahan lagi perbuatan suaminya jadi dia memutuskan untuk bercerai pada 
tahun 2015. Perzinahan ini sangat memicu kasus perceraian di mana-mana.  
  4. Pernikahan Tanpa Cinta Dan Pernikahan Dini 
 
          Alasan lainnya yang kerap dikemukakan oleh suami dan istri, untuk 
mengakhiri sebuah perkawinan adalah bahwa perkawinan mereka telah berlangsung 
tanpa dilandasi adanya cinta.  
                                                          
5
 Nursandi Usia  (35 Tahun) Terlibat dalam  perceraian  pada tahun  2015, Wawancara : 11 
Desember  2016 
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                Pernikahan Dini yang mungkin merusak rumah tangga mereka karena 
adanya pernikahan dini yang awal pihak laki-laki maupun wanita tidak di landasi 
dengan rasa ingin atau rasa cinta keduanya di jodohkan dari orang tuanya masing-
masing, apalagi jika keduanya punya juga pacar masing-masing. Ini juga bisa 
memicu kasus perceraian.    
Informan Saharuddin Usia 24 Tahun 
      Saharuddin adalah warga Desa Bonto cinde pekerjaan saharuddin 
guru honoris di sekolah SMP Negeri Bissappu, saharuddin waktu kuliah dulu 
di UNM Jurusan Ekonomi selesai Tahun 2016. Setelah selesai dia langsung 
dinikahakan sama orang tuanya karena adanya perjodohan dari pihak orang 
tua masing-masing, setelah itu mereka sempat menikah pada tahun 2016 lagi 
mereka di kabari akan bercerai dan jadi bercerai. Mengapa Saharuddin mau 
bercerai dengan istrinya apakah benara pernikahan tanpa cinta atau 
bagaimana. 
Saharuddin Mengatakan Bahwa: 
       Nekke bercerai maer banengku karena nia perjodohan dari pihak 
keluargayya masing-masing karena yang pakenjoa tenah kungai tena 
kukeroki waktu injo nekke sempatja anikah pada tahun 2016, di sisi lain 
nekke nia todoh pacarku belah tenah tega ku powang dari pihak bayinea 
yang kuurang anikah nia todoh pacarna jari waktuna injo jari waktu na injo 
nekke bayua keputusan untuk bercerai pada tahun 2016 pernikahanku 
adakka tenahpa bercerai nia empat Bulan, jari nenen nekke asiuranng ia 
resmima bercerai dan bebasmaki ammileh nai tepat dan nai pantas untuk 
dinikahi sallah. 
   
       Saya bercerai dengan istriku karena adanya perjodahan dari pihak 
keluarga masing-masing karena yang seperti itu saya tidak suka, saya tidak 
ingin jadi waktu itu saya sempat menikah pada tahun 2016, disisi lain saya 
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punya pacar saya tidak tegah memberi tahunya dari pihak perempuan juga 
yang ku temani menikah punya juga pacar jadi kemudian waktu itu saya buat 
keputusan untuk bercerai pada tahun 2016, Pernikahan berjalan sebelum 
bercerai sekitar empat Bulan, Jadi sekarang saya sama dia resmi bercerai dan 
kita bebas memilih siapa tepat dan siapa yang pantas untuk dinikahi nanti.
6
  
 
              Dari kutipan wawancara di atas adanya kasus perceraian yang di 
lakukan oleh saharuddin karena adanya masalah perjodohan yang dia tidak 
inginkan, saharuddin memutuskan bercerai pada tahun 2016. Dengan 
perjodahan ini dari orang tua masing jika tidak di dasari saling kenal 
sebelumnya tidak landasi dengan rasa cinta, saling mencintai maka pasti 
akan terjadi kekecewaan kepada orang mengalami dan akan berdampak 
buruk bagi keluargannya ketika mereka bercerai nanti.   
2. Irmawati Usia 17 Tahun 
     Irmawati adalah warga Desa Bonto Cinde, sekolah di SMP Negeri 
1 Bantaeng ketika sudah menikah tidak lagi lanjut jenjang SMA, adanya 
pernikahan Irma karena di landasi dengan perjodahan kemauan orang tua 
masing-masing, Irma menikah pilihan orang tuanya pada tahun 2013 setelah 
tidak lama menikah dia melakukan perceraian pada tahun 2014 jadi 
pernihannya itu sekitar satu tahun bertahan. Mengapa Irma ngotot 
melakukan perceraian pada waktu itu. 
              Irmawati Mengatakan Bahwa:                                                      
                                                          
6
 Saharuddin Usia  (24 Tahun) Terlibat dalam  perceraian  pada tahun  2016, Wawancara : 17 
Desember  2016 
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Nekke bercerai maeri burnengku karena nia perjodohan maeri 
tatowayya punnah kutolakki perjodohan anne berdosaka kapan maeri 
tatowayya dan tatowayami intu apakalompoki Ansari kabajikan maeri gitte 
maeri keluargayya pole jari nekke ero tenah anikahma joka laki-lakiya 
akhirnya nikkahma anne. Nia sitahun kapan nekke aputuskanki joka 
bercerai punnah bantu ri burnengku erotonji pole bercerai, punnah anak 
tenah niapa anak lebahki joka, pada tahun 2014 resmima bercerai. 
             Saya bercerai dengan suamiku karena di landasi perjodohan dari 
orang tua masing-masing ketika saya menolak perjodohan itu mungkin saya 
berdosa sama orang tua saya dan orang tualah membesarkan kita 
memberikan yang terbaik untuk saya dan keluarga, jadi saya mau tidak mau 
harus menikah dengan laki-laki itu, akhirnya kita menikah. Ada sekitar 1 
tahun kita menikah saya memutuskan untuk bercerai kalau dari suamiku mau 
juga bercerai, kalau anak belum ada anak dari dia kemudian pada tahun 2014 
kita resmi bercerai.  
      Dari kutipan wawancara di atas terjadi masalah perceraian yang di 
alami oleh Irmawati karena adanya perjodohan dari orang kemudian 
Irmawati ingin bercerai dan percerainnya itu di lakukan pada tahun 2014. 
Perjodohan ini kalau tidak di landasi rasa cinta sebelumnya pasti hubumgan 
tidak harmonis  
 5. Kebosanan                                       
                Hal ini juga sering terjadi namanya kasus perceraian anatara suami atau 
istri yang bosan, dengan sifat kebosanan itu akan timbul kekacauan dalam rumah 
tangga meraka. Kemungkinan besar akan melakukan perselingkuhan di antara 
mereka.  
              Informan Muh Irsan. (30 Tn)   
      Muh Irsan adalah seorang warga di desa bonto cinde yang berusia 
20 tahun terbilang masih mudah (remaja), pekerjaan irsan selama tukang 
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batu, istri pak irsan sudah tidak ada lagi pak irsan tidak punya anak dan pak 
irsan dan istrinya baru-baru sudah bercerai waktu tahun kemarin tahun 2016.            
Bapak Irsan Mengatakan Bahwa : 
    Nekke dan banengku bercerai parllu gitte ngessingi tangiai 
bannengku anceraikanga tapi nekke yang ceraikangi waktunna tahun lalua, 
alasanku nguranna kupangokangi karena banneku mandulki, nekke surahma 
Annika riolo waktu na tahun 2012kahirnya injosengge inne tenah nia anak 
tainjo rio kua mandul ya nassmia mandul injo waktuna riolo nekke 
kuurangji apparessa mae ri dokterka supaya kullei diisseng janin bannengku 
ternyata dokter nakuaa janin inne lammai, kutamma injo maeri dokterka 
tekamma inne nakule eh baji, nakuami dokterka terusi apparassa lallanna 
sibulan supaya niisseng niaja perubahan, jari ku terusmijo kulakukan 
kuurang banengku kemudian tenah memang asselennah tenamo pole 
perubahan jariku mijo bannekku mandul mantong singkatki ceritaiyya 
anglemama jalan pintas mangamma apakenne turusi kupoammami bamekku 
bajikangi assilakkah mana mo battalaki kusaring banneku akkutang 
ngurangnu bokoiya nusseming intu alasanku bela nguranna kuceraikanki, 
bannengku anggarrumi lebahki joka allampami jari berceraima tahun lalua. 
 
   Kenapa saya dan istriku bercerai perlu kita tahu terlebih dahulu 
bukan istriku menceraikan saya tetapi saya yang menceraikannya waktu 
tahun kemarin dan alasan saya kenapa saya melakukannya Karena istri saya 
mandul itulah alasannya, saya sudah lama menikah sejak tahun 2012 
akhirnya dan sampai sekarang tidak di karuniai anak apakah itu bukan 
mandul ya pasti mandul kemudian waktu dulu saya dan istriku sering 
mengecek ke dokter mengetahui ada apa dalam janin istriku, ternyata dokter 
bilang saya belum tahu pasti janin istrimu tapi yang perlu bapak tahu janin 
istrimu lemah kemudian saya bertanya apa yang kita lakukan agar semuanya 
membaik, dokter bilang tiap bulan kita laukan periksa semoga ada perubahan 
jadi bulan depan saya laukan periksa ulang dan seterunya dan pada akhirnya 
sampai beberapa bulan ternyata tidak membuahkan hasil tidak ada 
perubahan, saya bilang istri saya benar-benar mandul singkat cerita pada saat 
itu saya sudah capek seperti ini akhirnya saya ambil jalan pintas saya ajak 
istriku saya bertanya sekarang saya mau menceraikanmu istri saya bilang 
kenapa kamu bilang seperti itu, kemudian saya rasa kamu udah tahu 
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alasannya kenapa saya mau cerai sama kamu sang istri menangis dan pergi, 
akhir cerita kita memutuskan untuk bercerai tahun kemarin
7
.  
Dari kutipan wawancara di atas kasus perceraian terjadi karena 
adanya sifat kebosanan yang di rasakan oleh bapak Irsan,bapak Irsan 
bercerai pada waktu itu istrinya mandul dan sampai sekarang tidak punya 
anak itulah bapak irsan merasa tidak enak dalam kehidupannya. Ketika istri 
mandul ini juga mengakibatkan hubungan suami istri retak atau berjalan di 
tempat karena kita menikah karena kita ingin punya anak punya keturuna, itu 
semua tujuan utama kita, jika ada orang yang istrinya mandul dan ingin cari 
pengganti lain atau ingin bercerai wajar saja dilakukan.  
6. Perselisihan  
        Adanya perselisahan dapat merusak hubungan rumah tangga mereka, 
disebabkan karena perkataan yang tidak sewajarnya terucap atau masalah-masalah 
kecil yang di besar-besarkan.  
Informan Dewi Sutiana Usia 28 Tahun                
Dewi Sutiana adalah seorang guru sekolah di desa bonto cinde, nama 
sekolah yang ibu dewi tempati SD Negeri 27 Pundingin, beliau mulai 
bekerja pada tahun 2005 dan mempunyai 2 anak laki, kemudian suami ibu 
dewi tidak satu rumah lagi artinya sudah bercerai pada tahun 2012. 
Ibu Dewi Sutiana Mengatakan bahwa :     
     Ngrunna nekke bercerai maeri ri burnengku riolo karena nianna 
                                                          
7
 Muh Irsan (30 Tahun) Terlibat dalam perceraian pada tahun 2014, Wawancara : 13 
Desember 2016 
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factor Criminal, wakunna burnekku jammanna satpolpp ri bantaeng 
yangassena baji-bajiji tenah masalah waktunna injo sallopakenjo burnekku 
kukare bajiji nguranna anggapa kabara ia pangokan allakaki ri kotayya 
burnekku ansurangi urang-uranna naboboliki  joka mesin ATM nga abbani 
maeri pasar dan burnekku uranna pole ritangkap basayi lalu ni ermmi mae 
di polreskah jari langsung ditahan singakaki ceritayya burnekku dipenjara 
tahun labbih didendami pole doe 80 juta, kemudian nekke bercerai 
maeriburnekku karena kaerokanna keluaragaiyya sebelum nainjo burruneku 
dikare baji jari apami pole la nikua inne.   
      Mengapa saya bercerai dengan suamiku dulu karena adanya factor 
criminal, waktu itu suami saya kerjannya satpolpp dia bekerja kota bantaeng 
semuanya berjalan lancer tidak ada masalah waktu itu, Entah mengapa suami 
saya yang kukenal baik sekali ternyata saya dapat kabar dia melakukan 
pencurian di kota, suami saya bersama teman-temanya membobol mesin 
ATM di dekat pasar dan suami saya dan sebagian temannya juga tertangkap 
basah lalu mereka di bawa ke polres langsung di tahan singkata cerita suami 
saya di penjara sekitar 5 tahun lebih di denda uang 80 juta, kemudian ketika 
suami saya sudah bebas dan keluar di penjara, kita langsung melakukan 
perceraian karena permintaan dari keluargaku sebelumnya suamiku di kenal 
sangat baik sama keluargaku jadi apa boleh buat saya nurut saja.
8
     
  Dari kutipan wawancara di atas adanya masalah perceraian karena 
adanya kasus criminal yang di lakukan oleh suami Ibu Dewi Sutiana, 
kemudian Ibu dewi memutuskan bercerai pada tahun 2012. Tindakan criminal 
sangat memicu masalah keluarga  maupun sekampung karena begini kalau 
ada orang sekampung kita yang melakukan tinadakan criminal kita juga 
secara tidak langsung merasa malu-malu karena dia sekampung kita apa lagi 
kalau keluarga kita mau simpan di mana kita, sebagaimana yang di rasakan 
ibu Dewi Sutiana.   
   
                                                          
8
 Dewi Sutiana (28 Tahun), terlibat dalam perceraian pada tahun 2012. Wawancara: 13 
Desember 2016     
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  7. Perselingkuhan 
                Selingkuh yang banyak terjadi kasus pereceraian di masyarakat karena 
sebab adanya perselingkuhan dengan hadirnya pihak ke tiga atau orang ke tiga, 
masalah inilah yang banyak di dapat di masyarakat Desa Bonto Cinde. 
1.  Informan Bapak Mansyur Usia 35 Tahun                 
Mansyur adalah  seorang bapak kepala keluarga yang mempunyai status  
duda yang ditinggalkan sang istrinya. Beliau berusia 35 tahun dan 
mempunyai anak tiga di dalam keluarganya, diantaranya seorang  dua  orang  
anak  perempuan dan satu laki-laki.  Bapak  Mansyur bekerja sebagai petani 
sampai sekarang dan mampu membiayai ke tiga buah hatinya itu, terkadang 
juga dia sempat dulu mengeluh lalu pernah berkata mengapa hidup saya 
seperti ini apakah hidup ini tak berarti lagi di tinggal istri walaupun saya 
menderita saya harus bangkit berusaha untuk tidak seperti ini karena saya 
punya anak tiga membuat saya tetap semangat dan anakku segalanya bagiku.                  
Bapak Mansyur mengatakan bahwa:                                                        
         Nguranna banekku appagokang perceraian, nekke peneliti 
akkutannang beliau najwabki bannekku apanggokang karena nekke tenah 
penuhi kaerakanna apa napala bannekku massagala kusarei sanggi nassui 
polemaeri nekke nia kutai sikurang bulan allampa anre kuissengi temae injo, 
kuboyai riballanna tatoanna tenai dan nekke boyai pole ri ballanna 
saribantanna tena tongi dan nekke kuirang hp maeri tetangganna anre 
memangna aktif nomoronna nekke khawatir duduma maeri ia niasikurang 
alloa tiba-tiba niaki minro riballa lalu akkutanamma allampatemaeko tuka 
lalu apa nuka tenahja na penting nekke bantu temae, akkutanma pole 
wajarji punnah kutanga maeri gitte Karena gitte  bannekku ia memangiyya 
tap salla kau tangiamako burnekku apa maksudnu nukua pakenjo, nekke 
eroka cerai mae rikau minggu inne mae ceraiki nekke to isse kutannang apa 
salahngku lebahko parisi karena kau masagala nu sarea apa kupala, Jeka 
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anggupama laki-laki bajikangan kau kullea nasare balla tingkah nia 
otonnah jai jamanna bisnis pengusaha asselena 30 juta lalanna sibulan 
sedang kau apa ? doe sere juta saja susah nu gappa. Jari punnah pakintui 
pale nukare baji qittq ngasse bahagia kenjo mange Kita bercerai pale 
papalumaeri kau kirimi tongi anak-anakmu yangasse kebutuhanna.   
  
      Mengapa istri saya melakukan perceraian, ketika si peneliti bertanya 
kemudian beliau menjawab istri saya melakukan perceraian karena saya 
kurang memenuhi permintaannya apa yang istri saya minta waktu dulu 
jarang saya penuhi dan terkadang juga dia sering marah-marah sama saya 
beberapa bulan kemudian dia pergi entah dimana, saya mencari dirumah 
orang tuanya tidak ada dan saya mencari di rumah saudaranya tidak ada juga 
kemudian saya pinjamkan hp sama tetangga saya untuk hubungi dia tapi 
nomornya tidak aktif atau tidak tersambung kemudian saya semakin 
khawatir sama dia, beberapa hari kemudian tiba-tiba saja dia datang di 
rumah lalu saya bertanya kamu dari mana lalu dia bilang tidak penting saya 
beri tahu saya di mana, kemudian saya bertanya lagi ini wajar saya bertanya 
seperti ini karna kau adalah istriku lalu di bilang memang, tapi nanti kamu 
bukan lagi suamiku, kemudian saya bilang apa maksudmu berkata seperti 
itu,  lalu dia bilang sekarang saya mau minta cerai sama kamu dan minggu 
depan kita cerai kemudian saya bilang apa salahku apakah saya pernah 
menyakitimu atau bagaimana, dia berkata kamu memang tidak pernah 
menyakitiku tapi kamu jarang sekali memberiku apa saya minta dan apa 
yang saya butuhkan dan sekarang saya sudah menemukan laki-laki, saya rasa 
bisa memberiku kebahagiaan jauh lebih baik dari pada sebelumnya karna 
laki-laki punya rumah bertingkat, punya mobil dan segala macam 
pekerjaannya pengusaha bisnis, penghasilannya perbulan 30 juta sedangkan 
kamu apa? Uang satu juta susah sekali kamu dapatkan satu bulan,  jadi 
bilang okelah kalau memang itu membuatmu jauh lebih baik lagi dan 
membuatmu berbahagia, jadi kita putuskan untuk cerai, kamu jangan lupa 
kirimi juga anak-anakmu uang untuk kebutuhannya.
9
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 Mansyur  (35 tahun)  melakukan  perceraian  pada  tahun  2014, Wawancara : 2 Desember 
2016 
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                    Dari kutipan wawancara di atas adanya masalah perceraian yang 
di  alami oleh bapak Mansyur karena istrinya sendiri yang menceraikannya 
dan kenapa bapak mansyur di ceraikan disebabkan kurang memenuhi segala 
permintaan sehingga istri saya selingkuh. Jika kurang memenuhi permintaan 
sang suami maupun sang istri pasti merasakan yang namanya kekecewaan, 
penderitaan, terbebani dengan tidak di lengkapi semua kebutuhan pasangan 
kita kemungkinan dia pasti selingkuh terutama sang istri yang lumayan 
banyak kebutuhannya sebagaiman yang di rasakan bapak Mansyur.  
             2. Informan Hawaria. (39 Tn)  
              Hawaria adalah warga di  desa bonto cinde yang kerjanya penyanyi 
alias biduang Eletone, dia mempunyai 2 orang anak dan anak sekarang 
masih sekolah kemudian suami ibu lisa sudah tidak bersama artinya sudah 
bercerai dengan suaminya.      
Hawaria Mengatakan Bahwa :      
      Nekke bercerai maeri burnekku karena nekke biduangkah nekke 
pakenne jeka tongmi jamangku sere-serena tenah maraeng, punnah eroka 
anjamah di tampah-tampah bajika nekke tammakan SD ja jari kuurangi 
tonji kalengku, burnekku tenah nanggai jamangku inne nukua punnah tau 
biduang bede sangging rigodaai bede mae ri taua sangging ritagangtagang 
mae ritaua punnah diciniki nekke talla pakenjoja, nekke sangging kukuaji 
intu mae ri burnekku teamaki berburuk maerinekke, burnenku tenah ja 
natappah kukua, tiba-tiba nia kabara kodi, tetanggaku akkana burnenenu 
intu kuciniki asiuran bayinne maraeng ri pasaraka assikamma selingkuhi 
deh mesra sekalii kucini awalnya tenahja kupattapaki tetatanggaku tenah 
nassallo akhirnya selingkuh tojeki, nia sibulan sallona burnekku bantui ri 
balla dan massai ero cerai jari kukutonmi injo teaja cerai lebbahki kukuah 
nabajia singkatki ceritayya akhirnya bercerai ja.  
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                  Saya bercerai dengan suami saya karena keterbatasan saya seorang 
biduang, saya seperti ini inilah kerjaan saya satu-satunya tidak yang lain, jika 
saya mau kerja di tempat-tempat bagus tidak mungkin karna saya Cuma 
tamatan SD jadi saya sadar diri, kemudian suamiku tidak suka pekerjaan 
saya seperti itu katanya kalau seorang biduang itu sering di godain sama 
orang sering di pegang sama orang padahal saya tidak seperti itu, saya selalu 
bilang sama suamiku jangan selalu berburuk sangka dan berpikir negative 
tentang saya, namun suamiku percaya tidak percaya kemudian tiba-tiba ada 
berita buruk, katanya tetangga saya suamimu saya lihat sama perempuan di 
pasar kayaknya dia selingkuh deh karna mesra saya lihat, awalnya tidak 
percaya sama tetangga saya saya kira mungkin salah kali pada akhirnya dia 
benar-benar selingkuh satu bulan kemudian suami saya datang di rumah dan 
memaksa untuk bercerai, saya bilang saya tidak mau cerai kemudian dia 
memukul saya singkat cerita akhirnya kita bercerai
10
.  
 
       Dari kutipan wawancara di atas adanya masalah perceraian di yang 
dialami oleh Ibu Hawaria karena adanya perselingkuhan, suami Ibu Hawaria 
selingkuh di sebabkan pekerjaan Ibu Hawaria itu suami tidak suka. 
Terjadinya perselingkuhan bisa juga sesuatu yang kita tidak sukai atau 
perbuatan suami atau istri yang bagi dia tidak terlalu kalu bagi kita terlalu 
kelewatan itu juga perlu di hinadari sebagaiamana Ibu Hawaria alami.   
 
3. Informan Suardi. (39)        
      Suardi adalah warga desa bonto cinde tapi sekarang tidak tinggal 
lagi di kampung, dia pergi merantau di Malaysia tujuan ke sana tiada lain cari 
pekerjaan serta cari perempuan kemungkinan kemudian dia ke Malaysia tahun 
2016. Ketika penulis wawancara bersama beliau penulis hanya wawancara 
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 Lisa Astuti (31 Tahun), terlibat dalam peceraian pada tahun 2013. Wawancara: 14 
Desember 2016  
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lewat suara artinya melalui HP Panggilan, kemudian Mengapa pak suardi 
meninggalkan istrinya dan bercerai dengan istrinya.           
Suardi Mengatakan Bahwa :                          
Nekke bercerai maeri banengku karena perselingkuhan maeri 
urangku, riolo tenah pa ku sisillah mae ri bannengku baji-bajiji tenaja 
masalah apapun urangku inne urang waktu SMA ji ia sangging bantu ri 
balla carita injo mae tamu mange ri ballah ambalibali ia pole nia to 
banenna singkat caritayya nekke lammpa mae ribengkelkah appajiki motor 
service motor tiba-tiba urangku injo natelpongkah nakkana temaeko jeka 
kukanami nekke niakah ri bengkelkah biasa service motor nakua tommi 
ohhh oke, kukareki labattui kenne ribengkelkah lebbahki pakenjo motorku 
injo kuboliki ribengkelekah karena tenah nalebbah di service jari nekke 
langsungma aminro dongko pete-pete maeriballah, sementara nia ri 
arunganga joka pete-pete kunaikia mogoki bajinaja jarakna maeriballah 
tenahja nalere nia dua hektar jari terpaksa dakka bangkengkah maeriballah 
lebahki pakenjo bantu riballah kuciniki motornah urangku nguranna kulle 
motorna urangku nia ri dellekang ballakah punnah eroki bantu riballah 
pasti akana-kanai maeri nekke dan nguranna ia niakikenne pantas nekke 
tayangi ribengkelka ternyata kennei jari tama anne riballakah tenah 
kutamadudu sempatkah appikriri tenah nia sarra  kamma tena tau lalang 
langsungma tamma riballah kukareki banekku maeri ballana saribattanna 
karena sangging manggei sempatja acidongcidong risofayya apikkrika inne 
tema injo urangkudi motorna niaji pantarang bajikangi kutelpongi pas 
telpon, nia sarah-sara lalang di kamarakah assikamma saranna banengku 
ahhhaha….. nia tong kulangere sarah burunne mulai inne penasaran emosi 
ma inne terus adikidikima angtama tiba nia ma ammenteng ri dallekang 
kamarakah kukuminjo assipaki tukah langsung kubungkara pakebuka 
urangku yang kukare baji nganu mae ribanengku lalu ku bakji urangku 
sekalian kukutanammi baraninnu nupakenjoa kucini banengku angarruki 
urangku injo lebahka kubakji sanna mami naung jari kubakji pole natangkis 
pamajiku lalu nabalasakah pamajiku lebah joka langsungi lari kukarmi inne 
assuluh akhirnya berhasilki lolos mari nekke naikmi rimotornah, nekke 
kukanasuimi banengku kukutanami inne nguranna nupagokang pakenne 
maeri urangku pole apakah tenah nugurangi atau pongoroko ia 
angurumami lalu naku tommi palapoporokah maeri gitte khilafkah jeka lalu 
kukumaeri ri banekku teako pabiangi naisseng taua terutama keluargayya 
punnah naissengi keluargaiyya anrekuisengi apa pole laterjadi lebahki joka 
sanna nassu injo singkatki caritayya akhirnya angella keputusan untuk 
acerai mae ribanengku karena jalan terbaik inne agar jeka parisikiku tenah 
sannadudu punnah diurangi, jari berencana maeri Malaysia  mae merantau 
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sekalian boya dale boya kehidupan beru suasana beru, bangkit maeri masa 
lalu yang kela. Nene ri Malaysia ka.    
                 Saya bercerai dengan istri saya karena adanya perselingkuhan 
dengan teman saya, dulu sebelum saya berpisah dengan istri semuanya baik-
baik saja tidak masalah-masalah apapun kemudian teman saya ini teman 
waktu SMA, dia sering datang di rumah cerita-cerita segala macam bertamu 
di rumah bantu-bantu kemudian dia juga punya istri, singkat cerita pada saat 
itu saya pergi ke bengkel untuk perbaiki motor service motor tiba-tiba saja 
teman saya menelpon dia bilang kau dimana? Saya sekarang ada dibengkel 
biasa service motor, dia bilang ohh oke, saya kira dia mau datang di bengkel 
kemudian motor saya ini di bengkel saya simpan karena belum selesai 
diservice jadi saya langsung pulang naik pete-pete ke rumah, sementara 
dalam perjalanan ada-ada aja pete yang kunaiki mogok untung jarak dari 
rumah tidak terlalu jauh sekitar dua hektar jadi terpaksa jalan kaki ke rumah 
kemudian sampai di rumah  saya melihat motor teman saya kenapa bisa 
motor teman saya di depan kalau emang dia mau datang dirumah pasti dia 
bilang-bilang sama saya dan kenapa dia tiba-tiba ada disini pantas saya 
tunggu-tungguin di bengkel ternyata di sini kemudian saya melangkah 
masuk belum masuk ke rumah saya belum mengucapkan saya sempat 
berpikir di dalam tidak ada suara ya, kayak tidak ada orang di dalam 
kemudian saya langsung masuk ke rumah saya kira istirku juga ke rumahnya 
saudaranya karena sering ke sana kemudian sempat saya duduk di sofa saya 
sempat berpikir di mana ya teman saya motornya ada di luar lebih baik saya 
telpon dia pas saya telpon, ada suara-suara di dalam di kamar  kayak suara 
istri suaranya ahahahaha….. ada juga suara laki-laki bersuara seperti itu juga 
kemudian saya mulai penasaran, emosi, panas lalu saya menyelinap masuk 
tiba berdiri di depan kamar saya bilang asyik sekali mereka di dalam 
langsung saya buka pintu kamar apa yang terjadi teman saya yang saya kenal 
baik bercinta dengan istri saya lalu saya hajar dan pukul teman saya, saya 
bilang beraninya kau lakukan ini kenapa lakukan ini di sisi lain istri saya 
menangis teman saya hanya diam tidak apap-apa saya pukul dia tangkis 
pukulan saya lalu dia membalas pukulan saya kemudian dia langsung lari, 
saya kejar keluar akhirnya berhasil dari saya naik motor kemudian saya 
marahi istri saya Tanya kenapa kau lakukan ini sama temanku lagi apakah 
kau tidak sadar sudah gila dia hanya menangis lalu dia bilang saya minta 
maaf saya khilaf dengan godaan dia kemudian saya bilang sama istriku 
jangan ada yang tahu orang terutama keluarga kita kalau mereka tahu saya 
tidak tahu lagi apa lagi terjadi, pada saat itu saya sangat marah singkat cerita 
akhirnya saya mengambil keputusan untuk bercerai dengan istri saya karena 
saya itu jalan yang terbaik agar rasa sakitku ini tidak terlalu bagaimana 
ketika diingat kemudian setelah perceraian saya, saya berencana pergi ke 
Malaysia untuk merantau sekalian cari rejeki disana  cari kehidupan baru, 
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suasana baru dan bangkit dari masa lalu kelam. Sekarang saya di malaysia. 
selesai
11
. 
     Dari kutipan wawancara di atas adanya perceraian di sebabkan 
perselingkuhan yang di alami Suardi, yang melakukan perselingkuhan 
temannya sendiri suardi terhadap istrinya, permasalahan yang begitu berat, 
kemudian itulah alasan Suardi memutuskan untuk bercerai dengan istrinya 
pada tahun 2016. Jika ada teman berbuat buruk sama kita harus juga kita beri 
pelajaran walau itu teman kita kalau memang dia sudah kelewatan, maka 
dari itu jangan terlalu percaya sama orang apalagi baru dikenal bisa saja dia 
bermain belakang tanpa kita tahu, tetap berhati-hati kawan.             
    4. Informan Samad. (24 Th)                                                                  
                Samad adalah seorang kepala rumah tangga di Desa Bonto Cinde 
yang berusia 24 tahun, pekerjaannya disini adalah pedagang kasur, pak 
samad mempunyai anak 5 anak, 2 laki-laki 3 perempuan kemudian istrinya 
tidak satu rumah artinya pak samad dan istrinya sudah lama berpisah sejak 
tahun 2013, 3 tahun lebih, dan mengapa pak samad bercerai dengan istrinya 
karena istrinya selingkuh dengan orang lain jadi pak samad tidak tahan lagi 
dan pada akhirnya pak samad memutuskan untuk bercerai. 
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 Suardi (29 Thn) Terlibat dalam perceraian pada thn 2015. Wawancara, 29 November 2016 
72 
 
Bapak Samad Mengatakan bahwa :      
       Nguranna nekke bercerai meri banengku karena nia 
perselingkuhan napagokang mae banengku waktu kajariyanna tahun 2013 
banengku sallomi tenah mantang riballlah sekitar tallu bulan joka anak-
anak sangging akutanangi kukutommi temai ammakku neneh nguranna 
senggennah neneh tangania memangi ammiro riballa, lebahki pakenjo 
kukuai maeri anak-anak sabaraki dan berdoaki mudah-mudahan ammanu 
amiroji beberapa bulan banengku tiba bantu riballah dan nekku akutanang 
ngrunna nampannu bantu bantu temaki tukah? Banengku akkua nekke bantu 
riballana uranga, teamki aburaburai urannu tareyanga kau lampa nia 3 
bulan tenah sare kabara bane apako tukah lebahi joka ia akkana nekke 
jeniuhm maeri kau bosangma maeri kau jari kupalaki ceraiki,ngrunna eroka 
cerai anre kamasangi anak-anaknu pikkriki anak-anak, banengku isse 
akkana nekke tanga kuparutusuki intinya roka cerai maeri kau, pakenne pale 
kuerangi anak ke empatkah sama anak ke lima supaya gitte adilki tenah 
susash di kasiah, jadi kanamah oke punnah pakintu eronnu keputusanmu 
punnah nukareki baji pale kita bercerai jari waktu na inji aceraima.  
        Kenapa saya bercerai sama istri saya karena adanya 
perselingkuhan yang di lakukan oleh istri saya, waktu itu kejadinya pada 
tahun 2013 istri saya sudah lama tidak tinggal rumah sekitar 3 bulan 
kemudian anak-anak saya sering bertanya anak saya bilang dimana mama 
sekarang, kenapa sampai sekarang mama tidak pulang ke rumah, setelah itu 
saya bilang sama anak-anak kita bersabar saja dan berdoa mudah-mudahan 
mama kalian segera pulang beberapa bulan kemudian istri saya tiba-tiba 
datang dirumah dan saya bertanya kenapa kau baru kembali, kau dari mana? 
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Istri saya bilang saya dari rumahnya teman, lalu saya bilang jangan bohong 
temanmu yang mana? Kau pergi selama 3 bulan tidak kasi kabar istri macam 
kau, kemudian istri saya berkata sekarang saya sudah jenuh dan bosan sama 
kau jadi saya minta kita cerai, saya bilang kenapa kau cerai apakah kau tidak 
kasihan sama anak-anak piker anak-anak kita, giliran istri berkata saya tidak 
peduli intiya saya mau cerai dari kau, atau begini saja saya bawa anak ke 
empat sama anak ke lima supaya kita adil tidak ada yang lebih susah antara 
kita oke. Saya berkata oke paint kalau memang itu keputusanmu yang kau 
anggap baik iya kita bercerai.akhirnya pada waktu itu bercerai.
12
 
.                  Dari kutipan wawancara di atas menggambarkan masalah 
perceraian disebabkan adanya perselingkuhan yang dirasakan pak samad, 
pak samad sebenarnya sudah tidak tahan lagi tidak samggup lagi apa yang di 
lakukan oleh istrinya jadi itulah pak samad pada akhirnya memutuskan 
untuk bercerai pada tahun 2013. Ketika adanya perselingkuhan yang di 
lakukan suami atau istri yang pasti menciptakan konflik terus melahirkan 
perceraian, makanya kita jangan selingkuh kalau mau semuanya baik. 
2. Dampak Perceraian di Desa Bonto Cnde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng. 
a. Dampak Perceraian terhadap Anak :                
1. Trauma pada suatu hubungan        
     Bayang-bayang trauma akan perceraian selalu ada di otak mereka. Tidak 
mudah melupakan suatu kenangan yang buruk tentunya. Bisa saja mereka tidak lagi 
percaya pada suatu hubungan, karena mereka melihat pada hidup mereka sendiri 
yaitu orang tua mereka yang bercerai. 
                                                          
12
 Samad (28 Tahun) Terlibat dalam perceraian pada tahun 2013, Wawancara : 10 Desember 
2016 
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2. Depresi           
       Rasa depresi karena kehilangan salah satu figure orang tua yang biasa 
mereka lihat setiap hari. Setelah perceraian mereka tidak lagi memiliki satu keluarga 
yang utuh, dari rasa kehilangan ini berlanjut kepada kesedihan dan kesepian. Jika ini 
berlanjut bisa menimbulkan masalah kejiwaan pada anak.                     
3. Rentan terkena gangguan kesehatan       
        Masalah perceraian orang tua secara tidak langsung mempengaruhi 
pikiran anak. Pikiran yang terbebani akan menyebabkan kesehatannya terganggu 
juga, mulai dari tidak enak makan, sulit tidur, rasa kehilangan dan lainnya.  
4. Mudah terpengaruh kepada hal-hal buruk  
     Rasa frustasi yang dialami juga bisa membawa anak kepada hal-hal buruk, 
jika selaku orang tua tidak ikut mengarahkan anak. Misalnya anak tiba-tiba menjadi 
seorang perokok, minum-minuman keras, pemakai narkoba. Hal itu terjadi bisa 
karena anak mengganggap tidak ada lagi tempat untuk mereka meluapkan perasaan, 
sehingga mereka melampiaskannya pada hal-hal yang tidak baik.                                  
5. Menjadi lebih temperamen           
        Perubahan sifat anak dilakukan untuk menunjukkan rasa kekecewaaan 
yang dirasakan karena peceraian tersebut. Mereka melakukan hal tersebut bisa juga 
dilakukan untuk mencari perhatian orang tua.  
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6. Menurunkan prestasi         
        Prestasi akademik bisa menurun drastis, akibat dari perpisahan orang tua. 
Semua pikiran mereka terpusat hanya pada masalah orang tua mereka saja, sehingga 
menyebabkan malas belajar atau sekolah. Sponsors Link   
7. Minder atau kurang percaya diri        
       Setelah perceraian, anak akan mendapat sejumlah permasalahan sosial 
dalam dunianya. Misal menghadapi berbagai macam pertanyaan seputar keluarga, 
mengapa orang tuanya bercerai, serta banyak omongan tidak bagus yang didengar 
dari orang lain atau bahkan teman bermain mereka sendiri                      
8. Tidak menghormati orang tua                                     
Anak tidak lagi menurut dan bertindak semaunya sendiri. Mereka secara 
tidak langsung menelan pil pahit karena perceraian orang tua mereka. Mereka juga 
kadang menyalahkan orang tua mereka atas apa yang mereka rasakan     
9. Muncul rasa benci                         
Seringnya pertengkaran yang mereka lihat didepan mata mereka, akan 
membuat mereka menjadi benci kepada orang tua. Akibatnya timbul rasa tidak 
nyaman dirumah. Penyebab suami istri bertengkar banyak sekali, tapi hendaklah 
dijaga agar tidak terjadi didepan buah hati. 
10. Takut dan gelisah        
           Anak akan takut dan gelisah untuk memikirkan antara memilih ikut ibu  
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atau ayahnya. Bagi mereka ini adalah pilihan tersulit. Jika memilih ikut ibu, ada rasa 
takut kehilangan sosok ayah begitu pula sebaliknya.   
b. Dampak Perceraian terhadap Keluarga Dan Tokoh Masyarakat  
1. Hilangnya kesempatan bagi suami istri untuk berbuat ihsan Dalam bersabar 
menghadapi beragam masalah rumah tangga yang akan rnmendatangkan kebaikan 
di dunia dan akhirat.                                             
2. Hancurnya mahligai rumah tangga yang telah dibangun suami dan terpecah 
belahnya anggota keluarga. Ibarat seorang perempuan yang menguraikan benangnya 
yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai berai kembali.        
3. Berbagai perasaan cemas dan takut yang muncul menimpa suami manakala 
berkeinginan untuk menikah lagi. Bahkan, tidak mustahil dia akan merasa kesulitan 
mengumpulkan modal untuk menikah. Tidak jarang pula para orang tua merasa 
khawatir untuk menikahkan putri mereka dengannya setelah perceraiannya dengan 
istri pertama. Hingga akhirnya dia tetap membujang selamanya.      
4. Kembalinya para wanita yang telah dicerai ke rumah orang tua atau wali mereka 
bahkan ke rumah orang lain. Hal ini tentu akan menjadi beban mental bagi mereka 
maupun para wali. Sebab, menetap di rumah orang tua maupun para wali setelah 
diceraikan suami, tidak sama dengan ketika masih gadis sebelum menikah. Ini 
adalah satu hal rnyang sangat dipahami wanita.                    
5. Sangat sedikit kemungkinan bagi para lelaki untuk menikahi wanita yang telah 
menjadi janda setelah diceraikan suaminya. Tidak mustahil, setelah bercerai, sang 
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wanita tetap menjadi janda, tidak bersuami. Tentu hal ini mendatangkan berbagai 
kerusakan dan tekanan batin bagi wanita tersebut sepanjang hayatnya.      
6. Jika ternyata wanita yang diceraikan memiliki anak, maka persoalan menjadi 
semakin runyam. Sebab, tidak jarang anak-anaknya yang tinggal bersama di rumah 
para wali wanita akan mengalami berbagai macam permasalahan dalam berinteraksi 
dengan anak-anak kerabat atau wali wanita tersebut.            
7. Tidak jarang sang ayah mengambil anak dari ibunya dengan paksa, hingga ibu 
tidak pernah lagi dapat melihatnya; apalagi jika bapak dari anak-anak ini 
bertemperamen keras, pasti berpisah dengan anaknya akan sangat menyakitkan 
hatinya.                          
8. Semakin menjauhnya ayah dari anak-anaknya. Bisa jadi disebabkan anak-anak 
tinggal bersama ibu mereka ataupun disebabkan kesibukannya dengan istri baru 
yang biasanya tidak begitu memperhatikan anak-anaknya ketika tinggal bersama ibu 
tiri. Akhirnya sang bapak menuai dosa besar karena menyia-nyiakan anaknya. 
Padahal, Rasulullah bersabda: Setiap kalian adalah pemimpin, dan tiap pemimpin 
akan diminta pertanggung jawabannya terhadap yang dipimpinnya. Seorang lelaki 
adalah pemimpin bagi keluarganya dan dia akan diminta pertanggung jawabannya. 
9. Terlantarnya anak-anak disebabkan jauhnya dari ayah mereka dan kesulitan ibu 
untuk mendidik mereka sendirian. Hal ini akan menjerumuskan mereka bergaul 
dengan teman-teman yang buruk perangainya. Apalagi pada zaman yang penuh 
dengan fitnah dan tipu daya ini, tidak jarang anak-anak yang terlantar ini terjerumus 
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ke lembah syahwat dan perzinaan, ataupun mengkonsumsi obat-obat terlarang, 
sehingga rnakhirnya mereka menjadi sampah masyarakat. Tentulah hal ini sangat 
tidak diinginkan oleh setiap orang tua yang masih memilki akal sehat dan 
kehormatan, sebab akan mencoreng arang di muka mereka.      
10. Banyaknya kasus perceraian di masyarakat akan menghalangi banyak pemuda 
dan pemudi untuk menikah, karena ketakutan mereka terhadap kegagalan dan 
prahara dalam berumah tangga, yang akhirnya melahirkan sikap traumatis. Tentu 
hal ini akan mendatangkan bahaya besar bagi masyarakat ketika mereka (para 
pemuda) terpaksa menyalurkan kebutuhan biologisnya kepada hal-hal yang 
diharamkan syariat, semisal seks bebas, homoseks, lesbi dan penyimpangan seks 
lainnya.
13
 
           Para Pandangan Pemimpin Atau Tokoh Masyarakat Terhadap Perceraian Di 
Desa Bonto Cinde Sebagai Berikut : 
  1. Informan dengan bapak Muh Ilham sebagai staf kepala urusan agama (KUA)    
Bapak ilham mengatakan:                   
          Nia masalah perceraian di kecamatan bissappu khususnya di desa 
bonto cinde jeka annua tenahmo na massagala dari riolo senggena nenenh 
sangging jari jeka kasuskah sempahkah appikiri kuranne taua sangging 
panggokan nekke sebagai bagian staf kua na kecamatan bissappu maye kasemaki 
beribadah taubat mae di karaengatallah supaya gitte ngaseng di pakkalere di 
panggokan-panggokan pakenjoa, maemaki appainga serre maupun marenganga 
terutama injo keluarganu saribantannu, urannu mange suran masyarakat inne 
kasus perceraian inne tenah kabajikanna di bayyu. 
                                                          
13
 Di akses http/ perceraian sisi negative  Tanggal 26 Mei 2017 Pukul 21.20 
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      Bahwa adanya permasalahan perceraian di kecamatan bissapu khususnya 
di desa bonto cinde memang tidak asing lagi karena dari dari dulu sampai sekarang 
mungkin lagi-lagi mengalami kasus seperti itu sempat saya berpikir mengapa 
begitu banyak yang melakukan dan di lakukan jadi saya sebagai perwakilan atau 
staf kua. Marilah kita banyak beribadah meminta doa kepada Allah swt supaya 
kita dapat di jauhi dari perbuatan-perbuatan seperti itu marilah kita saling 
mengingat antara satu dengan lain terutama keluarga kita atau saudara-saudara kita 
teman dekat kita maupun semua masyarakat kasus perceraian tidak untungnya 
untuk di kerjakan.
14
                                            
2. Informan dengan bapak Sarifuddin sebagai kepala Desa Desa Bonto Cinde         
Bapak Sarifuddin mengatakan              
        Sebelumna tenah kutappilih jari kepala desa punnah kuurangi riolo jokka 
kasus perceraian loe tau panggokan punah ku perhatikangi sanggi tau selngkuh 
dende sekalian ceraimi nia todo pernikahan dini lebbahki joka ceraimi dan 
marenganna pole, nekke sebagai kepala desa papakannea arena kasus peceraian 
dan masalah marenganna maemaki ampalebaki demi arena keluarga arena 
kamponga pole, yang parllu di urangi ngase nia Allah SWT tuturusi amciniki 
punaa lapangokanki pole taubakasemaki.      
           
         Sebelum saya terpilih jadi kepala desa kalau saya ingat-ingat dulu 
tentang kasus-kasus ini lumayan banyak melakukan yang seperti itu dan saya 
memandang selama ini ada yang melakukan selingkuh setelah itu bercerai, 
melakukan pernikahan dini setelah itu bercerai dan lain-lain. Saya sebagai kepala 
desa saat ini yang namanya kasus perceraian dan masalah yang lainnya marilah 
kita atasi demi nama baik kampung kita, yang perlu kita ingat ada Allah SWT 
selalu melihat melakukan perbuatan-perbuatan apapun, bertaubatlah kita.
15
    
3. Informan dengan H. Abdul Salam sebagai imam Desa Bonto Cinde               
Bapak Hj.Abdul salam mengatakan                                    
         Jeka kampunga nekke sebagai iman desa bonto cinde attangung jawab 
kuatasi inne masalahiya terutama inne perceraian ri kamponga, loemi masalah 
perceraian rioloh kururus nia todo accerri karena bosangi bede mae ribannenah 
nia todoh aselingkui mandul dan loe jah pole marenganna nia tomange di 
pakatianangi nia todo rua-ruanna anre sanggup assuran. Paingaku maeri 
masyarakat anne bagi antenapa rasakangi perceraian teamemako coba-cobai 
                                                          
14
 Muh Ilham, sekertaris Kepala Urusan Agama Kec. Bissappu, Wawancara : 25 November 
2016. 
15
 Sarifuddin (47 Tahun), Kepala Desa Bonto Cinde, Wawancara : 30 November 2016 
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ibaratnah assinkamma kaluruka sekali nuhisab ero turusimako intu sekali 
selingkuh selingku terus.  
         Di kampung ini saya sebagai imam desa bonto cinde yang bertanggung 
jawab dan mengatasi yang namanya kasus pernikahan dan perceraian, sudah 
banyak masalah perceraian yang saya mau atasi ada sempat bercerai karena 
kebosanan sama istrinya, ada istrinya mandul, ada kecelakaan sehingga 
bertanggung jawab habis itu bercerai ada ada juga yang sama-sama mau 
berceraian karena tidak sanggup kedua-duanya dan sebagainya. Saran saya kepada 
semua masyarakat yang belum merasakan belum mengalami jangan coba-coba 
melakukan perbuatan seperti itu, bagaikan rokok sekali hisab pengen terus, sekali 
selingkuh,selingkuh terus.
16
  
4. Informan dengan H. Lauk sebagai tokoh agama desa bonto cinde          
  Bapak Hj. Lauk mengatakan                 
         Punnah accaritai tawwa inne kasus pakennea asikammai a’bicara dosa, 
jadi inne perceraian niaka di desa bonto cinde punnah cinikki kisah joka rioloh 
memang loe montodo akkajarian punnah neneh kamma kucini aman-aman mi 
sebenarnya jeka pangokanga melanggar ki agama ta, lebbah kejadian riolo 
sepasang sikalabinne beru-beru lebah nikah nampai rua bulan labbi eromi 
bercerai karena alasanna bede eronna tautoana, injo sikalabinea nia ngase cowo 
na cewena iayaminjo na sempat bercerai. Punnah menurutku nekke teamako cerai 
punnah nu jalanimi intu surangko nia tonja antu pangainu maeriiya.   
        Bahwa ketika kita berbicara tentang kasus-kasus seperti itu sama saja kita 
berbicara tentang dosa,  jadi perceraian yang ada di desa bonto cinde ketika 
memandang kisah yang dulu memang banyak terjadi kalau untuk sekarang sudah 
aman-aman, sebenarnya perbuatan-perbuatan ini melenggar agama kita, pernah 
dulu ada kejadian sepasang suami istri baru-baru sudah menikah selama dua bulan 
lebih mereka pengen bercerai karena alasanya kemauan orang tua mereka 
pasangan ini sama punya kekasih sendiri akhirnya mereka pada waktu itu sempat 
bercerai, tapi menurut saya tidak usah melakukan perceraian Karena kita 
menjalani bersama melawati bersama dalam rumah tangga pasti akan perasaan 
yang tumbuh dari satu dengan lain serta kasih sayang antara satu dengan lain.
17
     
    
 
  5. Informan dengan H. Abu Bakar sebagai tokoh masyarakat             
                                                          
16
 H. Abdul Salam (45 tahun), imam Desa Bonto Cinde. Wawancara :  5 Desember 2016 
17
 H. Mustafa Lauk (59 tahun), imam Dusun. Wawancara : 5 Desember 2016  
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Bapak H. Abu mengatakan bahwa       
           
          Nianna masalah kasus perceraian kucini inne desa bonto cinde masalah 
lomppo gitte ngaseng termasuk keluarga’iya joka punnah ngannui camamaraki 
arena kampunga, punnah kupikkriki ngura joka ngase appanggokan perceraian 
yang jelas-jelas nia dampak nah negatif maeri keluaragana sendiri, punnah 
pakintui pale maeri jiwa-jiwa mudah iyya sebagai penerusnna bangasa iyya 
teamoko reperepesi panggokanga apapun yang  berdampak negative serre 
pangokang iyangasemi intu naolo. Ngurangiko Taubat ngasemako…… !!!!!!!!! 
Adanya masalah kasus perceraian yang saya lihat selama ini di desa 
bonto cinde merupakan masalah besar kita semua termasuk keluarga mereka akan 
terlibat nama baik kampung ini akan tercemar juga sama kampong lain, ketika 
saya piker-pikir mengapa mereka melakukan perceraian yang jelas-jelas akan 
berdampak negatif untuk keluarganya sendiri. Maka dari itu kepada jiwa jiwa yang 
mudah sebagai penerus bangsa yang akan menjadi generasi janganlah mendekati 
perbuatan apapun yang akan berdampak negative karena satu yang merusak semua 
kena juga. Hey….. Ingatlah…….Bertaubatlah Semua……!!!!!!!18    
 
                                                          
18
 H. Abu Bakar (51 tahun) tokoh masyarakat. Wawancara : 8 Desember 2016 
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    BAB V                  
 PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
1.  Faktor-faktor di Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng 
          Perceraian sebagai  sumber  masalah  utama  dalam  masyarakat 
masyarakat bantaeng khususnya di desa bonto cinde kec. Bissappu Kab. Bantaeng. 
Masalah Peceraian disebabkan oleh beberapa  faktor, antara lain : 
Ketidakharmonisan dalam rumah tangga, krisis moral dan akhlak, ekonomi, 
perzinahan, perselisihan, perselingkuhan, kebosanan, pernikahan dini dan 
pernikahan tanpa cinta. Kata cerai bukan berarti hanya menyangkut kedua belah 
pihak pasangan saja, yaitu ayah dan ibu. Sayangnya, tidak banyak dari pasangan 
yang memperhatikan bagaimana dan apa yang sedang terjadi pada anak ketika 
proses perceraian akan dan sedang berlangsung.  Sebelum perceraian terjadi, 
biasanya didahului dengan banyak konflik dan pertengkaran.  
2. Dampak perceraian di Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng.  
         Adapun  dampak  yang  dialami  oleh  Masyarakat  Desa Bonto Cinde, 
dampak terhadap anak, dampak terhadap orang tua masing-masing atau keluarga 
dan masyarakat setempat.  
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a. Dampak Terhadap Anak 
               Trauma pada suatu hubungan, depresi rentan terkena gangguan, 
kesehatan mudah terpengaruh kepada hal-hal buruk, menjadi lebih temperamen 
menurunkan prestasi, minder atau kurang percaya diri, tidak menghormati orang 
tua, muncul rasa benci.  
 b. Dampak Terhadap Keluarga.       
1. Hilangnya kesempatan bagi suami istri untuk berbuat ihsan Dalam bersabar  
menghadapi beragam masalah rumah tangga yang akan rnmendatangkan 
kebaikan di dunia dan akhirat.                                             
2. Hancurnya mahligai rumah tangga yang telah dibangun suami dan terpecah 
belahnya anggota keluarga. Ibarat seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai berai kembali.     
3. Berbagai perasaan cemas dan takut yang muncul menimpa suami manakala   
berkeinginan untuk menikah lagi.  
4. Kembalinya para wanita yang telah dicerai ke rumah orang tua atau wali    
mereka   bahkan ke rumah orang lain. 
5. Sangat sedikit kemungkinan bagi para lelaki untuk menikahi wanita yang 
telah menjadi janda setelah diceraikan suaminya. Tidak mustahil, setelah 
bercerai, sang wanita tetap menjadi janda, tidak bersuami. 
     6. Jika ternyata wanita yang diceraikan memiliki anak, maka persoalan menjadi 
semakin runyam. 
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     7. Tidak jarang sang ayah mengambil anak dari ibunya dengan paksa, hingga 
ibu tidak pernah lagi dapat melihatnya; apalagi jika bapak dari anak-anak ini 
bertemperamen keras, pasti berpisah dengan anaknya akan sangat menyakitkan 
hatinya. 
         8. Semakin menjauhnya ayah dari anak-anaknya. 
       9. Terlantarnya anak-anak disebabkan jauhnya dari ayah mereka dan 
kesulitanibu   untuk mendidik mereka sendirian. 
          10. Banyaknya kasus perceraian di masyarakat akan menghalangi banyak 
pemuda   dan pemudi untuk menikah. 
 
B.  Implikasi Penelitian  
      Pelengkap  dalam  laporan  penelitian  (karya  tulis)  deskriptif  kualitatif 
mengenai  Analisis factor-faktor perceraian dalam kehidupan masyarakat bantaeng 
khusnya di desa bonto cinde. maka  beberapa  implikasi  penelitian  dibawah  
disampaikan  penulis  kepada pihak-pihak yang berkepentingan/bersangkutan :  
Pemerintah  dalam  hal  ini  PEMDA  (pemerintah  daerah)  Bantaeng maupun  
pihak-pihak  lainnya  agar  dapat  lebih  memperhatikan masyarakatnya  yang  
melakukan perecaraian  agar tidak tertambah lagi kasusu-kasus seperti ini lagi.  
Akan tetap menjaga moraliatas masyarkat bantaeng dan segala permasalahan supaya 
kedepannya menjadi lebih baik untuk kita semua.  Di desa bonto cinde memang 
hamper tiap tahun muncul masalah perecaraian tiada henti-hentinya jadi sekarang 
kita harus sadar taubat bahwa perbuatan ini tidak baik untuk di lakukan lagi 
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anggaplah dulu itu hanya sebuah ujian untuk masyarkat yang terlibat, menjadikan 
pelajaran untuk lainnya terutama jiwa-jiwa yang mudah atau para tokoh pemuda 
sebagai generasi penerus bangsa kedepannya.  
C. Saran 
              Semuanya kita beribadah bertawakkal kepada Tuhan yang maha kuasa 
agar kita dan semua masyarkat di desa bonto cinde semoga kita di rahmati dan 
dilindungi oleh Allah swt. Jadi sekarang tidak usah buang waktu kepentingan dunia 
semata untuk kenikmatan dunia semata hanya karena gonta ganti istri selingkuh dan 
melakukan perceraian, ingat dunia hanyalah sementara, di dunia hanyalah tempat 
persinggahan karena di dunia ini tak ada yang abadi, tidak selamanya kita di atas 
tidak selamanya kita kaya raya, tidak selamanya kita menang hidup kita bagaikan 
roda berputar. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN                      
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin, 
dapat dilihat sebagai berikut : 
 
b :   ب z  :   ز f   : ف 
 
t 
 
:   ت 
 
s   :  س 
 
q   : 
 
ق 
 
s/ 
 
:   ش 
 
sy :   ش 
 
k   : 
 
ك 
 
j 
 
:   ج{ 
 
s} : ص 
 
l    : 
 
ل 
 
h} 
 
:   ح 
 
d{ : ض 
 
m  : 
 
م 
 
kh 
 
:   خ 
 
t} : ط 
 
n   : 
 
ن 
 
d 
 
:   د 
 
z{ : ظ 
 
h  : 
 
ه 
 
z\ 
 
:   ذ 
 
„     : ع 
 
w  : 
 
و 
 
r 
 
:   ر 
 
g  : غ 
 
y  : 
 
ي 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis  dengan 
tanda ( ). 
 
Vocal dan Diftong 
 
Vocal atau bunyi (a), (i) dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut :  
 
 
Vocal 
 
Pendek 
 
Panjang 
 
 
Fathah 
 
A 
 
A 
 
 
Kasrah 
 
i 
 
i> 
 
 
Dammah 
 
U 
 
u> 
 
 
B.   Singkatan 
 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
 
 
1.  SWT.                         = Subhanahu wa ta ala 
 
 
2.  Saw.                           = Salla Allahu alayhi wa sallam 
 
 
3.  a.s.                             = „Alaayh al-salam 
 
 
4.  H                                = Hijriah 
 
 
5.  M                               = Masehi 
 
 
6.  SM                             = Sebelum Masehi 
 
 
7.  w.                                = Wafat 
 
 
8.  Q.S...(...): 4                 =Qur‟an, Surah ..., ayat 4 
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                                                             RIWAYAT HIDUP PENULIS 
  
 
Dedi Iswandi, yang  akrab/  sering  disapa’ Dedi 
tapi kalau di kampong sering dipanggil nama 
wandi jadi artinya dua nama nama di luar dan 
nama di kampong. Dedi adalah  anak Pertama dari 
dua bersaudara    dan orang tua Syamsul Alam 
dan Nur Baya, Dedi dilahirkan  di Bantaeng pada 
tanggal 04 Agustus 1994.  
Masa kecil penulis yang terbilang bahagia serta duka tercampur didalam 
kehidupannya, namun hal tersebut tetap menjadikan dirinya tetap teguh hingga 
sampai saat ini dan akhirnya mampu menyelesaikan pendidikan disalah satu  
perguruan tinggi negeri  yang ada di Makassar. Awal pendidikan utama penulis 
ditempuh di Bantaeng yang merupakan daerah baru tempat  perantauan  keluarga  
penulis,  cerita  singkat  awal  pendidikan  penulis dimulai  dibangku  SD Negeri 
27 Pundingin, yang menjadi sarana pertama dalam menempuh pendidikan, yang 
selanjutnya di teruskan ke Sekolah  Menengah  Pertama S M P  N e g e r i  1  
B i s s a p p u   dan  Sekolah  Menengah  Atas  SMA Negeri Bantaeng. hingga 
akhirnya mampu melanjutkan pendidikan di salah satu perguruan tinggi yakni 
Universitas Islam Negeri  (UIN) Alauddin Makassar dan ini semua berkat usaha 
keras dari orang tua penulis. 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat menjadi bangunan tempat penulis untuk kuliah 
dengan Jurusan Sosiologi Agama sebagai dasar ilmunya, yakni suatu cabang ilmu 
yang bergerak di tengah-tengah masyarakat atau tepatnya untuk mengatasi 
permasalahan yang membelit ditengah-tengah masyarakat pada zaman modern ini. 
Penulis banyak menimbah ilmu dari jur. Sosiologi Agama baik dari sisi agama- 
agama dan berbagai ilmu sosial lainnya dalam mengentas  permasalahan  yang 
kompleks  didalam  ruang  lingkup  masyarakat.  Hidup  sendiri  dan  jauh  dari 
keluarga di kota orang menjadi hal yang sangat sulit dirasakan oleh penulis 
beberapa bulan pada saat itu, melihat sebelumnya penulis tidak pernah jauh dari 
keluarga terlebih lagi dalam kurung waktu yang lama. Namun seiring waktu yang 
terus berjalan membuat penulis sadar bahwa hal tersebut adalah pilihan penulis 
yang dipilih sebagai dasar/ langkah awal untuk membahagiakan kedua orang 
tuanya kelak, sehingga mau tidak mau penulis harus tangguh dan kuat akan itu 
semua. Penulis sadar bahwa pengorbanan  dan usaha yang keras dari kedua orang 
tuanya terutama ibu yang hanya bekerja sebagai tukang jahit, membuat semangat 
penulis untuk harus kuliah dengan sungguh-sungguh sehingga kerja keras yang 
ikhlas dari kedua orang tuanya tidak menjadi sia-sia dan berkah disisi-Nya. 
Keseriusan penulis dalam menempuh ilmu dimasa kuliah dibuktikan dengan 
adanya berbagai organisasi ekstra maupun intra kampus yang diikuti oleh penulis
  
 
 
dalam memperbanyak ilmunya selain dari ilmu perkuliahan dari kampus yakni 
beberapa diantaranya Organisasi Intra yakniResimen Mahasiswa ( MENWA), 
Perbakin Uin, dan  organisasi Extra yakni Kammi, PMMI. Semoga semua ilmu 
yang telah ditempuh dan dijalani oleh penulis bisa berguna, bermanfaat dan 
bernilai ibadah terhadap diri sendiri penulis, keluarga, masyarakat lainnya serta 
diridhohi oleh Allah SWT. 
Satu motto penulis dari hati yang paling dalam bahwa semua yang dilakukan 
tidak lain untuk keluarga terutama orang tua...jadi penulis berharap doakanlah 
selalu anakmu ini agar tetap berada dijalan-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya serta jagalah kesehatan kalian dan jangan terlalu memaksakan bekerja 
melebihi batas kemampuan kalian........Doaku selalu untuk keluarga.  
Satu Motto lagi untuk semuanya Jadikanlah Suatu Kenangan Menjadi Sebuah 
Pengalaman Tapi Jangan Buat Suatu Pengalaman Menjadi Kenangan Semata. 
Semua Orang Pasti Punya Mimpi Tapi Bukan Seberapa Besar Mimpi Yang Kamu 
Punya Namun Seberapa Besar Usaha Kamu Untuk Mewujudkan Mimpimu. Hidup 
Ini Bukan Hanya Mencari Yang Terbaik Namun Lebih Kepada Menerima 
Kenyataan. 
Thanks You So Much….. 
Thanks You Everybody….. 
 
